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BAB. I

PENDAHULUAN
A.  Latar Belakang Masalah
Istilah Perpustakaan berasal dari kata latin liber atau libri artinya buku. Dari kata latin tersebut terbentuklah istlah librarius yang artinya tentang buku. Dalam bahasa Inggris terkenal dengan istilah library
. Sedangkan dalam bahasa Indonesia, istilah Perpustakaan dibentuk dari kata dasar “Pustaka” dengan mendapat awalan “per” dan akhiran “an”.

Pada abad ke-19 pengertian Perpustakaan berkembang menjadi ”suatu gedung, ruangan atau sejumlah ruangan yang berisi koleksi buku yang dipelihara dengan baik, dapat digunakan oleh masyarakat atau golongan masyarakat tertentu. Menurut Larasati (1992:17), Perpustakaan adalah suatu unit kerja yang berupa tempat menyimpan koleksi Bahan Pustaka yang diatur secara sistematis dengan cara tertentu untuk digunakan secara berkesinambungan oleh pemakainya sebagai sumber informasi .
Pada dua dekade terakhir ini Perpustakaan berubah menjadi pusat lembaga pelayanan masyarakat dibidang ilmu pengetahuan, melalui penyediaan Bahan Pustaka dalam berbagai media baik tercetak maupun terekam yang bersifat edukatif. Perpustakaan berupaya meningkatkan ilmu pengetahuan, keterampilan serta memperluas wawasan dan informasi keperluan pendidikan, pekerjaan dan sebagai wahana dalam proses mencerdaskan kehidupan bangsa.
. 
Sebagai pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi, pelestarian khasanah budaya bangsa serta berbagai layanan jasa lainnya telah ada sejak zaman dahulu kala, Perpustakaan menjadi pusat informasi dan sumber ilmu pengetahuan yang tidak habis-habisnya untuk digali, ditimba dan dikembangkan. Melalui Perpustakaan kita dapat saling tukar informasi, saling menambah dan memperkaya, saling menguji dan memperoleh nilai tambah untuk perkembangan zaman. Dengan kata lain kiprah Perpustakaan harus mampu menumbuhkembangkan potensi intelektualitas dan pengembangan daya imajinasi konstruktif bagi masyarakat. Dalam konteks tersebut Perpustakaan merupakan lembaga yang perlu mendapatkan prioritas dalam bidang pendidikan sebagai penunjang untuk program pendidikan.

Di dalam Al-Quran pun Allah SWT telah mengajarkan kepada kita untuk senatiasa mengali ilmu pengetahuan, sebagaimana di dalam surat Al-Alaq ayat 1-5 :

(((((((( (((((((( ((((((( ((((((( (((((( (((  (((((( (((((((((( (((( (((((( (((  (((((((( (((((((( (((((((((( (((  ((((((( (((((( (((((((((((( (((  (((((( (((((((((( ((( (((( (((((((( (((
Artinya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah, Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (Al-Alaq:1-5)
Peranan Perpustakaan dalam bidang pendidikan di Indonesia sudah diakui kepentingannya sebagai motivator pendidikan. Hal ini ditandai dengan adanya Undang-undang pendidikan Nasional no. 20 Tahun 2003 pasal. 45. Ayat pertama yang menjelaskan bahwa: “setiap satuan pendidikan formal maupun informal menyediakan sarana dan prasarana yang memenuhi keperluan pendidikan sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan potensi fisik, kecerdasan intelektual, sosial, emosional dan kejiwaan peserta didik Sedangkan ayat kedua yang berbunyi “ketentuan mengenai sarana dan prasarana pendidikan pada semua satuan pendidikan sebagaimana dimaksudkan dalam ayat 1 diatur lebih lanjut oleh pemerintah.
 
Pembinaan Perpustakaan di Indonesia dilakukan secara lebih baik bersamaan dengan dicanangkannya rencana pembangunan lima tahun (repelita), hasilnya diseluruh Indonesia telah dibangun berbagai jenis Perpustakaan dari tingkat pusat sampai tingkat daerah seperti Perpustakaan sekolah, umum dan perguruan tinggi. Untuk Perpustakaan sekolah yang menjadi tujuan dalam penelitian ini, saat ini hampir setiap sekolah baik swasta maupun Negeri dari tingkat SD sampai SMA telah memilliki Perpustakaan sendiri. Hal ini didasarkan bahwa kedudukan Perpustakaan sekolah bagi kehidupan para siswa sangatlah penting.
Fungsi Perpustakaan sekolah adalah sebagai berikut:

1. Membantu para siswa melaksanakan penelitian dan membantu menemukan keterangan-keterangan yang lebih luas dari pelajarannya yang didapat didalam kelas.

2. Memupuk daya kritis siswa.

3. Membantu mengembangkan kegemaran dan hobi para siswa.

4. Tempat untuk melestarikan kebudayaan.

5. Sebagai tempat penerangan.

6. Menjadi pusat dokumentasi

7. Sebagai tempat rekreasi. (C. Larasati Milburga:1986)

Pencapaian fungsi Perpustakaan ini tentunya harus berkaitan erat dengan pelaksanaan komponen-komponen Perpustakaan secara sistematik, seperti adanya hubungan kerja sama antara pustakawan dengan guru, siswa, orang tua, dan petugas badan Perpustakaan melalui kerjasama dengan guru. Strategi kerjasama ini misalnya guru memberi tugas bacaan dihalaman tertentu, bab-bab tertentu pada pelajaran, sehingga mereka merasa mempunyai keperluan yang mendesak untuk mengunjungi Perpustakaan serta secara langsung dapat meningkatkan ilmu pengetahuan siswanya.

Selain itu pencapaian fungsi Perpustakaan ini juga berkaitan erat dengan sistem pengelolaannya yang baik yakni wujud nyata dari pelaksanaan komponen Perpustakaan, diantaranya  ialah ruangan yang luas, sejuk dan bersih, tercermin pula kemudahan dalam mencari bahan bacaan, proses peminjaman dan adanya pustakawan yang professional, yakni bersifat ramah dan simpatik terhadap para pengunjung yang memerlukan bantuan.

Faktor-faktor diatas dapat menjadi sarana untuk memenuhi dan mendorong berbagai perhatian dan pengetahuan para siswa sehingga dengan demikian Perpustakaan sekolah dapat berfungsi sebagai pusat kegiatan belajar mengajar, membaca, guna menambah ilmu pengetahuan dan rekreasi. jika itu sudah tercapai maka semakin jelas bahwa keberadaan Perpustakaan akan sangat bermanfaat bagi aktivitas belajar para siswa.

Terlepas dari itu semua, ada satu hal yang sangat penting dalam penyelenggaraan Perpustakaan yang menjadi objek dalam penelitian ini yakni, tersedianya Bahan Pustaka yang lengkap dan aktual. Adapun yang dimaksud dengan Bahan Pustaka ialah berbagai sumber yang terdiri dari buku-buku, laporan penelitian, majalah, surat kabar, kamus, slide, video, film, skripsi, microfilm dan sebagainya. yang digunakan siswa, mahasiswa dan berbagai pihak yang memerlukan suatu informasi.

Sesuai dengan pengertian di atas, maka seiring perkembangan teknologi, saat ini Bahan Pustaka tersedia dalam berbagai format, di antaranya bahan pandang dengar, bahan grafis, bahan kartografi, dan bahan elektronik yang terbacakan mesin. dengan adanya berbagai macam bentuk format ini maka seyogyanyalah Perpustakaan sekolah maupun jenis Perpustakaan lainnya juga bisa menganekaragamkan koleksinya untuk menunjang kebutuhan pemakainya. Untuk itu pustakawan hendaknya memiliki pengetahuan tentang bahan-bahan tersebut, serta dapat mengelolahnya dengan baik.
Di negara yang sudah maju penggunaan Bahan Pustaka non-buku sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari. Hal ini disebabkan karena Bahan Pustaka ini menempati posisi penting dan memberi kemungkinan masyarakat untuk memperoleh informasi dengan cepat dan lengkap. Namun di Indonesia bahan baku non-buku belum dimanfaatkan secara maksimal, tetapi penggunaan bahan tersebut sudah mulai dicoba pemanfaatannya sebagai sarana pendidikan, misalnya melalui televisi maupun radio untuk program pendidikan bagi murid tingkat lanjutan, ataupun untuk tingkat pendidikan tinggi. Beberapa Perpustakaan telah mulai menggunakan perangkat lunak seperti CD-ROM baik untuk penelusuran informasi ataupun pengelolaan manajemen Perpustakaan. Di samping itu sudah dilakukan penelusuran secara online dengan pangkalan data di luar Negeri.

Sesuai dengan penjelasan diatas, maka Menurut Herlina dalam bukunya Ilmu Perpustakaan dan Informasi mengatakan bahwa, pengadaan Bahan Pustaka yang lengkap dan aktual merupakan kegiatan awal dalam serangkaian penyelenggaraan kegiatan di Perpustakaan. adapun pengadaan Bahan Pustaka yang diterima oleh Perpustakaan dapat berasal dari pembelian, tukar-menukar maupun sebagai hadiah dari Perpustakaan/lembaga dan organisasi lain.
 Setiap jenis Perpustakaan, tidak terkecuali Perpustakaan sekolah cara pengadaan Bahan Pustaka ini semuanya sama, perbedaannya hanyalah dari jumlah Bahan Pustaka yang dipesan, karena setiap Perpustakaan jumlah Bahan Pustaka dan ukuran Perpustakaannya berbeda.
Dari pembahasan diatas, maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa kelengkapan Bahan Pustaka yang aktual dan berkualitas di Perpustakaan khususnya Perpustakaan sekolah menempati posisi yang sangat penting dalam penyelenggaraan kegiatan Perpustakaan dan dalam upaya pengeksistensian Perpustakaan sebagai sumber informasi dan ilmu pengetahuan. Begitupun halnya dengan Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang yang menjadi objek penelitian ini. 
Disekolah SMA Bina Jaya ini Perpustakaannya cukup besar, namun koleksi Bahan Pustaka yang dapat menunjang kemajuan ilmu pengetahuan siswanya belum begitu memadai. Buku-buku yang ada di Perpustakaan ini merupakan buku-buku pelajaran biasa. Karena SMA Bina Jaya Palembang ini merupakan salah satu sekolah yang menjadi sekolah favorit bagi masyarakat terutama masyarakat Kertapati, maka kondisi Perpustakaannya harus memenuhi kebutuhan siswa akan Bahan-bahan Pustaka dan harus didukung pula dengan sarana dan prasarananya yang memadai. 
Hal inilah yang memberikan inspirasi/pemikiran bagi penulis untuk melakukan penelitian terhadap permasalahan ini. Selain itu juga memang belum ada yang melakukan penelitian mengenai Bahan Pustaka di SMA Bina Jaya Palembang. Sebelumnya memang sudah ada akan tetapi kebanyakan hanya meneliti tentang guru/sekolahnya saja. 
Oleh karena itu, penulis telah memutuskan dan menetapkan judul dalam penelitian ini dengan tema: “PENGADAAN BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN SMA BINA JAYA PALEMBANG”
B. Rumusan Masalah 

Dari judul diatas maka penulis dapat menetapkan dua rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Tata Laksana Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang ?
2. Apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan Rumusan Masalah diatas, maka dapat ditarik suatu tujuan dari penelitian ini, antara lain sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana tata laksana Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya  Palembang.

2. Untuk mengetahui apa saja Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yang hendak dicapai penulis dalam penelitian ini ada dua. Yaitu :
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran dan pengembangan wawasan serta pengetahuan mengenai Perpustakaan sekolah khususnya Perpustakaan sekolah yang ada di SMA Bina Jaya Palembang. Kemudian, diharapkan juga melalui penelitian ini dapat memberikan manfaat/pembelajaran bagi para guru, dosen, pustakawan, civitas akademik dan para peneliti terhadap ilmu yang ditekuni.
2. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sarana informasi dan rujukan bagi para peneliti selanjutnya dalam upaya pengembangan wawasan mengenai Perpustakaan, khususnya mengenai dunia Perpustakaan yang ada di Sumatera Selatan. 
E. Tinjauan Pustaka

Marya Susanti dalam skripsinya “Manajemen Perpustakaan SMU Muhammadiyah I Palembang” menyatakan bahwa manajemen suatu Perpustakaan dikatakan telah baik dapat dilihat dari perencanaan Perpustakaannya yang memperhitungkan semua sumber yang tersedia, menentukan tujuan dan metode yang tepat dalam pendayagunaan. Kemudian pengorganisasian seperti membagi tugas kerja, administrasi seperti buku pengunjung, tata ruang, susunan buku, kehadiran atau keaktifan pegawai, pengarahan, pengawasan dan pengevaluasiannya.
Marindun dalam skripsinya “Manajemen pelestarian koleksi Bahan Pustaka  (studi komparasi) di UPT. Perpustakaan IAIN Raden Fatah Palembang dan Badan Perpustakaan Propinsi SUM-SEL” bahwa dalam usaha perawatan Bahan Pustaka, ada istilah-istilah baku yang digunakan pada Perpustakaan yaitu pelestarian, pengawetan, dan perbaikan. Sehubungan dengan adanya kegiatan manajemen pelestarian, ada beberapa hal yang dilakukan yaitu:

1. Usaha melestarikan Bahan Pustaka

2. Keuangan

3. Ketenagaan (Sumber Daya Manusia)

4. Metode dan tekhnik penyusunan Bahan Pustaka

5. Penyimpanan

Kemudian Afriyani dalam skripsinya “Perpustakaan sebagai sumber belajar (telaah terhadap informasi Perpustakaan di SMU 15 Negri Palembang)”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa Perpustakaan sekolah tempat untuk menyimpan dan mengelola serta memberikan layanan bahan buku-buku baik buku pelajaran maupun non buku pelajaran serta mengatur koleksi Bahan Perpustakaan secara sistematis untuk digunakan instansi yang berada dilingkungan sekolah sebagai sumber informasi sekaligus sebagai sarana belajar untuk menunjukkan suatu komponen sistem pembelajaran untuk menunjukkan kualitas Pendidikan.


Budiyanti dalam skripsinya “Perpustakaan sebagai sumber belajar” mengatakan bahwa, Perpustakaan merupakan suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga tertentu yang mengelolah Bahan Pustaka baik berupa buku-buku maupun bukan buku yang diatur secara sistematis sehingga dapat digunakan sebagai sumber informasi oleh setiap pemakainya. Perpustakaan juga merupakan tempatnya informasi tersimpan, tempat terselenggaranya pengelolahan informasi dengan segala aspeknya dan proses kegiatan pengelolahan informasi diatur secara lebih kompleks.


Dari banyak penelitian-penelitian diatas, tampak bisa kita lihat perbedaanya dengan penelitian ini. Kalau berbagai penelitian diatas lebih condong kepada permasalahan tentang bagaimana cara memanejemen Perpustakaan, hakekatnya Perpustakaan dan pemeliharaan Perpustakaan serta cara melestarikan Bahan Pustaka. Maka dalam penelitian ini pembahasannya lebih melihat kepada bagaimana pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan tersebut.
F. Kerangka Teoritis


Dalam sebuah penelitian sangatlah dibutuhkan berbagai teori, karena teori itu sendiri sangat menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Maka untuk membantu memecahkan masalah penelitian kali ini diperlukan teori yang relevan dengan tujuan penelitian ini.

Trimo Soejono mengungkapkan bahwa Perpustakaan adalah salah satu alat vital dalam setiap program pendidikan, pengajaran, dan penelitian (research) bagi setiap lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan.


Selanjutnya Darmono juga berkata bahwa Perpustakaan adalah salah satu unit kerja yang berupa tempat untuk mengumpulkan, menyimpan, mengelola dan mengatur koleksi Bahan Pustaka secara sistematis untuk dipergunakan oleh pemakai sebagai sumber informasi sekaligus untuk sarana belajar yang menyenangkan.


Karena menurut Sumantri pengadaan Bahan Pustaka adalah proses menghimpun dan menyeleksi Bahan Pustaka yang akan dijadikan koleksi. Bahan Pustaka yang akan dijadikan koleksi hendaknya harus relevan dengan minat dan kebutuhan peminjam serta lengkap dan aktual. Sedangkan menurut Pawit M.Yusuf Perpustakaan berarti tempat informasi tersimpan, dan tempat terselenggaranya pengelola informasi dan segala aspeknya.


Jadi keberadaan Perpustakaan itu sangatlah penting, untuk menunjang keberhasilan siswa dalam pendidikan. Karena di Perpustakaanlah tempat dimana informasi tersimpan bagi para siswa untuk menyelesaikan tugas sekolah mereka. Jadi jika dalam pengadaan Bahan Pustaka tersebut kurang memadai, itu akan menyulitkan siswa dalam menjalani aktivitas belajar.
G. Definisi Operasional

Penelitian ini berjudul “Pengadaan Bahan Pustaka Di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang”. Untuk menghindari Interpretasi yang berbeda-beda, maka peristilahan yang terdapat didalam judul ini akan penulis jelaskan sesuai dengan yang dimaksudkan dalam penelitian ini.

Perpustakaan adalah suatu alat vital dalam setiap program pendidikan, pengajaran, dan penelitian (research) bagi setiap lembaga pendidikan dan ilmu pengetahuan serta sebagai suatu pusat informasi, sumber ilmu pengetahuan, penelitian, rekreasi dan pelestarian khasanah budaya bangsa.
 


Menurut Soetminah, seorang pustakawan dari Jogyakarta menyebutkan bahwa fungsi Perpustakaan adalah: Menyediakan buku-buku, majalah dan bahan-bahan lain yang diperlukan oleh para siswa untuk belajar, Menyediakan bahan-bahan penunjang bacaan dalam pengajaran oleh guru untuk mata pelajaran yang akan diajarkan. kalau perlu, Perpustakaan meminjamkan bahan-bahan yang diperlukan oleh Perpustakaan lain bila Perpustakaan itu sendiri tidak mempunyai bahan yang dimaksud.


Kemudian yang dimaksud dengan Bahan Pustaka ialah berbagai sumber yang terdiri dari buku-buku, laporan penelitian, majalah, slide, video, film, skripsi, microfilm dan sebagainya. Yang digunakan siswa, mahasiswa dan berbagai pihak yang memerlukan suatu informasi.

H. Metodologi Penelitian

1.  Jenis Penelitian


Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif maka kaidah-kaidah yang dibangun dalam studi ini tentunya akan mengikuti kaidah penelitian kualitatif. Jenis penelitian ini juga dikatakan jenis penelitian lapangan, yang mana peneliti akan terjun langsung dan mengadakan pengamatan di lapangan seperti situasi dan kejadian yang ada di lokasi.

2.  Jenis Data


Jenis data yang dihimpun adalah data kualitatif, yakni prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif: ucapan seperti informasi mengenai pokok penelitian, tulisan seperti dokumentasi/arsif dan prilaku yakni pengamatan terhadap lingkungan disekitar lokasi penelitian.
 Yang meliputi pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan, yaitu dari pustakawan, kepala Perpustakaan, kepala sekolah, serta siswanya.
3.  Sumber Data


Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ada dua macam, yaitu sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer adalah sumber data yang penulis peroleh secara langsung dari responden melalui wawancara (lisan) dengan pihak-pihak yang berhubungan dengan kepentingan pengumpulan data, Yang dikumpulkan langsung dari tangan pertama, yaitu dari individu. Individu yang diamati yaitu pustakawan, kepala sekolah, dan siswanya. Sedangkan sumber data skunder yaitu sumber data yang mendukung sumber data pertama yang berupa buku maupun diktat yang berkenaan dengan penelitian ini.
4. Instrumen Pengumpulan Data

Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan cara:

a. Observasi


Yaitu untuk mengamati dan mencatat secara sistematik kondisi, sarana dan prasarana yang ada di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang, jumlah buku yang ada di Perpustakaan tersebut, aktivitas siswa didalam Perpustakaan sekaligus pelayanan yang diberikan para pustakawan kepada pengunjung Perpustakaan.

b. Wawancara


Yaitu dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan mengenai pengadaan Bahan Pustaka yang dilakukan Perpustakaan SMA Bina Jaya, latar belakang berdirinya Perpustakaan tersebut, serta faktor pendukung dan penghambat Perpustakaan dalam pengadaan Bahan Pustaka.
c. 
Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data melalui arsif-arsif tentang objek penelitian dalam hal ini Perpustakaan SMA  Bina Jaya. Data dokumentasi ini digunakan untuk lebih memeperkuat atau melengkapi data yang telah diperoleh dari wawancara.

5. Tekhnik Analisis Data




Dalam analisis data ini penulis menggunakan cara analisis data non statistik, karena data yang digunakan adalah data kualitatif. Dengan cara setelah data terkumpul yaitu data di lapangan lalu diperiksa keabsahannya dan keshahihannya kemudian diediting, selanjutnya data tersebut dimasukkan kedalam aspek-aspek masalah yang disusun secara matriks.
I.  Sistematika Pembahasan

BAB I Pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB II Tata laksana Pengadaan Bahan Pustaka dan tahapan dalam pengadaannya yang meliputi, Pengertian tata laksana Pengadaan Bahan Pustaka, Tujuan pengadaan Bahan Pustaka, Fungsi pengadaan Bahan Putaka, tahapan dalam pengadaan Bahan Pustaka dan faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan Bahan Pustaka.
BAB III. Gambaran umum SMA Bina Jaya Palembang yang meliputi: sejarah sekolah SMA Bina Jaya Palembang, keadaan sarana dan prasarana SMA Bina Jaya Palembang, kondisi Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang,  dan kondisi siswa SMA Bina Jaya Palembang

BAB IV. Analisis Data yang meliputi tata laksana pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang dan faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang

BAB V. Penutup. berisi kesimpulan dan saran.
BAB  II

TATA LAKSANA PENGADAAN BAHAN PUSTAKA DI PERPUSTAKAAN BESERTA FAKTOR PENDUKUNG DAN PENGHAMBATNYA

A. Pengertian Tata Laksana Pengadaan Bahan Pustaka

Tata laksana pengadaan (Acquisition) Bahan Pustaka adalah sebuah kegiatan yang berkaitan dengan pengadaan Bahan Pustaka yang dilakukan baik melalui pembelian, pertukaran, maupun berupa hadiah.
 Tata laksana pengadaan Bahan Pustaka juga adalah salah satu dari kegiatan pelayanan teknis pada suatu Perpustakaan dalam usaha untuk memberikan informasi yang dibutuhkan oleh para pengguna sesuai dengan perkembangan zaman.
 


Namun menurut Sutarno, pengadaan atau akuisisi koleksi Bahan Pustaka merupakan proses awal dalam mengisi Perpustakaan dengan sumber-sumber informasi. Pengadaan Bahan Pustaka merupakan rangkaian dari kebijakan pengembangan koleksi Perpustakaan. Semua kebijakan pengembangan koleksi akhirnya bermuara kepada pengadaan Bahan Pustaka.


Menurut Sulistyo-Basuki pengadaan Bahan Pustaka merupakan konsep yang mengacu pada prosedur sesudah kegiatan pemilihan untuk memperoleh dokumen, yang digunakan untuk mengembangkan dan membina koleksi atau himpunan dokumen yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan informasi serta mencapai sasaran unit informasi.
 Dalam kegiatan pengadaan Bahan Pustaka Perpustakaan terikat dan sekaligus dipandu oleh rambu-rambu yang tertuang dalam kebijakan pengembangan koleksi.

Koleksi mana yang menjadi prioritas pengadaan sudah ditentukan dalam kebijakan pengembangan koleksi. Secara umum, pengadaan Bahan Pustaka di lingkungan Perpustakaan dilakukan melalui pembelian, hadiah, maupun melalui tukar-menukar. Hadiah biasa didapat dari perorangan ataupun lembaga. Untuk Perpustakaan sekolah pada umumnya menerima droping buku dari pemerintah, baik dari buku pelajaran, buku-buku penunjang maupun buku bacaan.

B. Tujuan Pengadaan Bahan Pustaka


Tujuan dari pengadaan Bahan Pustaka sebenarnya adalah supaya koleksi Perpustakaan sesuai dengan kebutuhan para penggunanya. Kesesuaian ini diharapkan dapat meningkatkan pemanfaatan koleksi Perpustakaan. Koleksi Perpustakaan harus terbina dari suatu seleksi yang sistematis dan terarah disesuaikan dengan tujuan, rencana, anggaran yang tersedia. Dan dengan adanya pengadaan Bahan Pustaka maka koleksi Perpustakaan dapat dibina sebaik mungkin sehingga apa yang menjadi tujuan Perpustakaan selama ini dapat segera tercapai.


Namun dalam pembahasan ini, penulis telah memberikan kesimpulan tersendiri bahwa, tujuan pengadaan Bahan Pustaka secara garis besarnya adalah sebagai berikut :

1. Pengembangan Koleksi


Secara defenitif pengembangan koleksi Perpustakaan mencakup semua kegiatan untuk memperluas koleksi yang ada di Perpustakaan, terutama untuk kegiatan yang berkaitan dengan pemilihan dan evaluasi Bahan Pustaka. Kegiatan ini meliputi berbagai aktivitas seperti penyusunan kebijaksanaan, penetapan prosedur seleksi, pengadaan koleksi serta evaluasi.


Kegiatan ini biasanya tertuang dalam program pengembangan koleksi yang isinya berbeda-beda antara satu Perpustakaan dengan Perpustakaan yang lainnya. Perbedaan ini dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti kebijaksanaan pemerintah, kondisi ekonomi yang berpengaruh kepada kebijaksanaan pendanaan, suasana dan lingkungan pendidikan, keadaan penerbitan, kebiasaan pemakai, sikap masyarakat, serta faktor-faktor lain yang bersifat lokal. Karena faktor tadi, sehingga kesamaan standar untuk pengembangan koleksi Perpustakaan sulit untuk dirumuskan. Masing-masing Perpustakaan akan mengembangkan koleksinya sesuai dengan faktor yang mempengaruhinya.


Pengembangan koleksi Perpustakaan perlu dirumuskan secara tertulis agar pengembangan koleksi Perpustakaan memiliki arah yang jelas. Sebagai pedoman tertulis, kebijakan pengembangan koleksi dapat dijadikan pedoman sekaligus sebagai alat evaluasi dan menentukan arah dari koleksi yang dihimpun Perpustakaan. Begitu juga halnya dengan kebijakan pengadaan Bahan Pustaka dapat dijadikan pedoman sebagai kegiatan untuk mendapatkan sumber informasi yang telah dipilih untuk ditambahkan pada koleksi Perpustakaan.


Pengadaan Bahan Pustaka merupakan bagian dari serangkaian kegiatan pembinaan koleksi Perpustakaan secara luas. Dalam proses pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan sekolah yang berdaya guna hendaknya didasarkan pada kriteria pemilihan yang telah ditetapkan bersama kepala sekolah, guru dan pustakawan dengan merujuk kepada prinsip-prinsip pemilihan Bahan Pustaka.
 

Sesuai dengan apa yang dikatakan Trimo bahwa : dalam pemilihan atau seleksi suatu Bahan Pustaka Perpustakaan perlu memperhatikan beberapa aspek penting dalam pemilihannya yaitu ada tiga kategori :

a. Faham Idealisme yakni, terciptanya koleksi yang lengkap, kuat, tepat dan berkualitas tinggi.

b. Faham Realisme yakni, terbinanya koleksi yang sesuai dengan realitas tuntunan pemakainya.

c. Faham Kompromisme yakni, terwujudnya koleksi yang mendekati kebutuhan riil dari pembacanya.

Dengan demikian arah pengembangan koleksi sudah jelas. Hal ini penting untuk dilaksanakan dengan tujuan untuk menghindari buku atau jenis lainnya yang sebenarnya kurang bermanfaat bagi pengguna Perpustakaan masuk kedalam jajaran koleksi.

2. Pendayagunaan Koleksi

Salah satu unsur pokok Perpustakaan adalah koleksi, karena pelayanan tidak dapat dilaksanakan secara maksimal apabila tidak didukung oleh adanya koleksi yang memadai. Koleksi Bahan Pustaka haruslah relevan dengan kebutuhan setiap program studi dari sekolah tersebut. Untuk memberikan pelayanan informasi dalam rangka mencpai tujuan Perpustakaan sekolah, Perpustakaan harus berusaha untuk menyediakan berbagai informasi dan Bahan Pustaka yang sesuai dengan kebutuhan lingkungan sekolah dimana Perpustakaan berada.


Menurut Sumardji, koleksi Perpustakan adalah sekumpulan atau sekelompok Bahan Pustaka yang berisikan karya-karya mengenai informasi tertentu yang disusun secara sistematis.
 Sedangkan menurut Darmono: koleksi adalah sekumpulan rekaman informasi dalam berbagai bentuk tercetak (buku, majalah, surat kabar) dan bentuk tidak tercetak (bentuk mikro, bahan audio visual, peta). Suatu Perpustakaan menyiarkan informasi dan koleksi-koleksinya dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan pengguna akan informasi dan pengetahuan ilmiah lainnya, untuk mendukung seluruh kegiatan civitas di sekolah tersebut.

3. Perwujudan Perpustakaan Sebagai Sumber Belajar Dan Sarana Informasi

Jika dikaitkan dengan pengertian sumber belajar, maka Perpustakan merupakan salah satu dari berbagai macam sumber belajar yang tersedia di lingkungan sekolah. Mengacu pada defenisi sumber belajar yang diberikan oleh Association For Education Communication Technology (AECT), maka pengertian sumber belajar adalah berbagai sumber baik itu berupa data, orang atau wujud tertentu yang dapat digunakan secara terpisah maupun secara terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam mencapai tujuan belajarnya. Untuk mewujudkan definisi inilah, salah satu alasan adanya proses pengadaan Bahan Pustaka di perpustakaan sekolah.


Kemudian berkenaan dengan perwujudan Perpustakaan sebagai sarana informasi, dijelaskan bahwa salah satu fungsi utama Perpustakaan adalah dapat menyediakan beragam informasi yang sesuai dengan permintaan penggunanya dan untuk dapat memenuhi kebutuhan ini, maka Perpustakaan harus mampu secara terus menerus menyediakan perlengkapan sumber-sumber informasi melalui pengadaan Bahan Pustaka.

4. Pelestarian Bahan Pustaka

Perpustakaan sebagai salah satu pusat informasi bertugas mengumpulkan, mengelolah dan menyajikan Bahan Pustaka untuk dapat dimanfaatkan oleh pengguna secara efektif dan efesien.
 Agar Bahan Pustaka dapat bertahan dan dapat digunakan dalam jangka waktu yang lama, maka ditempuhlah salah satu cara dalam pengadaan Bahan Pustaka yakni sistem pertukaran, yang tujuannya adalah apabila ada Perpustakaan yang belum mengoleksi Bahan Pustaka tersebut, maka dapat menjalani pertukaran Bahan Pustaka.


Dengan demikian apabila Bahan Pustaka di salah satu Perpustakaan tersebut mengalami kerusakan karena sudah terlalu tua atau hilang maka bisa memperolehnya kembali di Perpustakaan lain. Entah itu bisa di copy atau bisa dicetak kembali dengan cara bekerjasama dengan pencetaknya dan tentunya harus melalui prosedur dan aturan perundang-undangan yang berlaku.

5. Perlindungan Hak Cipta

UU No. 19 Tahun 2002 tentang hak cipta pada dasarnya bertujuan positif untuk melindungi, memagari, memberikan rambu-rambu dan menetapkan aturan main dibidang hak cipta. UU hak cipta disatu pihak melindungi hak para pencipta atas jerih payah yang telah dikeluarkannya dengan hak yang mengandung nilai ekonomi dan moral. Sementara itu di pihak lain akan memberikan kepastian hukum bagi para masyarakat industri bahwa investasi yang ditanamkan untuk memproduksi suatu karya cipta dapat direncanakan, diukur dan di prediksi.


Undang-undang hak cipta UU No. 19 Tahun 2002 memberikan izin atau wewenang kepada Perpustakaan sebagai lembaga ilmu pengetahuan atau pendidikan dan pusat dokumentasi yang non-komersial agar senantiasa memberikan perlindungan terhadap koleksi buku atau Bahan Pustaka dari pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab. Dalam UU No.19 Tahun 2002 ini pasal 14-18, juga disebutkan bahwa Perpustakaan diberikan izin untuk memakai ciptaan tertentu selama sumbernya disebutkan dan semata-mata untuk keperluan aktivitasnya.


Selain wewenang diatas, Perpustakaan juga memperoleh izin untuk menggandakan satu copy Bahan Pustaka dengan ketentuan sebagai berikut :

· Copy tersebut digunakan bukan untuk mencari untung, tetapi dibuat oleh Perpustakaan untuk kepentingan umum, serta harus ada tanda copyright pada copy ganda.

· Untuk karya yang tidak diterbitkan, maka copy tersebut berlaku sebagai copy pelestarian atau sebagai substitusi bagi peminjaman keluar Perpustakaan.

· Copy untuk mengganti copy asli yang hilang atau rusak bila mana Perpustakaan tidak dapat memeroleh gantinya dengan harga wajar.

· Bagi artikel majalah yang diperoleh dari Perpustakaan lain maka artikel terebut hanya boleh digunakan untuk keperluan pribadi serta harus mencantumkan ketentuan hak cipta.

C. Fungsi Pengadaan Bahan Pustaka


Fungsi pengadaan Bahan Pustaka adalah menghimpun dan menyediakan Bahan Pustaka yang akan dijadikan koleksi Perpustakan. Bagian pengadaan Bahan Pustaka juga mengusahakan agar buku-buku yang dibutuhkan ada dalam koleksi. Bagian pengadaan Bahan Pustaka juga sangat memerlukan pembinaan Bahan Pustaka atau koleksi.


Pembinaan koleksi Perpustakaan merupakan salah satu dari kerja pelayanan teknis yang harus dilakukan Perpustakaan dalam usahanya untuk memberikan pelayanan informasi kepada pengguna untuk itu perlu di sadari oleh petugas, anggota staff dan pengguna bahwa secara umum dapat menjaga koleksi Perpustakaan menjadi tanggung jawab bersama.

    Adapun mengenai kebijakan pengadaan Bahan Pustaka, maka fungsi dari kebijakan itu sendiri sebagai berikut:

1. Pedoman bagi para selector untuk bekerja lebih terarah.

2. Sarana komunikasi untuk memberi tahu pada para pemakai, administrator, dewan Pembina dan pihak lain, apa cakupan dan ciri-ciri koleksi yang telah ada rencana untuk pengembangan selanjutnya.

3. Sarana perencanaan untuk membantu dalam proses alokasi dana. 

Sedangkan kebijakan pengadaan koleksi berfungsi sebagai pedoman, sarana komunikasi, dan perencanaan sebab kebijakan tersebut :

1. Menjelaskan cakupan koleksi yang telah ada dan rencana pengembangan selanjutnya, agar di ketahui oleh staff perpustakaan, pemakai, administrator dan dewan Pembina Perpustakaan.

2. Memberi deskripsi yang sistematis tentang strategi pengolahan dan pengembangan koleksi yang diterapkan di Perpustakaan.

3. Menjadi pedoman bagi para pustakawan, sehingga ketaatan dalam proses seleksi terjamin, koleksi yang responsif dan seimbang terbentuk dan dana dimanfaatkan dengan sebijaksana mungkin

4. Menjadi standar tolak ukur untuk menilai sejauh mana sasaran pengembangan koleksi tercapai.

5. Berfungsi sebagai sumber informasi dan panduan bagi staf yang baru mulai berpartisipasi dalam pengembangan koleksi.

6. Memperlancar kordinasi antar anggota staf pengadaan koleksi.

7. Memperlancar kerjasama antar Perpustakaan dalam pengembangan koleksi.

8. Membantu menjaga kontinuitas, khususnya apabila ada koleksi besar, serta menjadi kerangka kerja yang memperlancar transisi dari pustakawan lama ke penggantinya.

9. Membantu pustakawan dalam pengadaan, berkenaan dengan bahan yang telah diseleksi atau ditolak.

10. Mengurangi pengaruh kolektor tertentu dan selera pribadi.

11. Membantu mempertanggungjawabkan alokasi anggaran.

12. Menjadi sarana komunikasi baik dengan masyarakat yang dilayani maupun pihak luar lain yang memerlukan informasi mengenai tujuan dan rencana pengadaan dan pengembangan koleksi.

D. Tahapan Dalam Pengadaan Bahan Pustaka

1. Pemilihan Bahan Pustaka


Dalam pemilihan atau seleksi bahan pustaka perpustakaan harus perpedoman kepada prinsip-prinsip seleksi. Prinsip seleksi merupakan salah satu acuan yang digunakan Perpustakaan untuk mengisi koleksi Perpustakaannya. Prinsip dasar dalam pemilihan koleksi Perpustakaan adalah sebagai berikut:

a. Semua Bahan Pustaka harus dipilih secara cermat, disesuaikan dengan keperluan pemakai dan menurut skala prioritas yang telah ditetapkan. Untuk Perpustakaan sekolah, pada umumnya perbandingan jenis Bahan Pustaka adalah 60% koleksi penunjang kurikulum baik buku paket, buku wajib maupun buku penunjang dan 40% adalah koleksi umum baik fiksi maupun buku-buku tentang pengetahuan umum lainnya.

b. Pemilihan Bahan Pustaka didasarkan atas peraturan tertulis yang merupakan kebijakan pengembangan koleksi yang disahkan oleh penanggungjawab lembaga dimana Perpustakaan tersebut bernaung. Untuk sekolah harus disahkan oleh kepala sekolah.

Pemilihan Bahan Pustaka yang baru yang akan dibeli atau dipesan biasanya dilakukan oleh pustakawan atau pengguna Perpustakaan. Pemilihan dapat dilakukan dengan menggunakan sumber informasi yang tersedia seperti katalog penerbit atau katalog penjual buku. Jika inisiatif pemilihan berasal dari pengguna, pilihan mereka biasanya dicatat dalam kartu pilihan, di perivikasi oleh pustakawan.

Dalam kartu tersebut biasanya di identifikasi atau dicatat informasi tentang Bahan Pustaka yang dipilih yang terdiri dari pengarang, judul, penerbit, ISBN dan harga serta data tentang pemilih yang terdiri dari nama, profesi atau instansi dan alamat pemilih. Kartu-kartu tersebut kemudian diteruskan ke prosedur pengecekan bibliografi. Kartu yang telah selesai di periksa dikembalikan kepada pustakawan untuk di sortir yang layak dan diproses pembeliannya. Kartu-kartu tersebut kemudian diteruskan ke prosedur pemesanan setelah pilihan yang tidak layak dikeluarkan.

2. Pengecekan Bibliografi


Pengecekan bibliografi dilakukan oleh sistem pustakawan. Kartu-kartu pilihan di verifikasi dengan cara mencocokan isi kartu dengan file katalog, file pesanan dan file desiderata. Asisten pustkawan membuat catatan (nota) yang dianggap perlu pada kartu, untuk memberitahu pustakawan bahwa suatu Bahan Pustaka yang telah dipilih telah terdapat dalam salah satu dari ketiga file tersebut. Setelah melakukan pengecekan, asisten pustakawan kemudian mengembalikan kartu-kartu tersebut kepada pustakawan.

3. Pemesanan Bahan Pustaka, Penerimaan dan Inventarisasi


Tata laksana pemesanan, penerimaan dan inventarisasi Bahan Pustaka perlu dilakukan secara cermat dan hati-hati. Terkadang buku yang datang kurang sesuai dengan yang dipesan. Jika terjadi demikian maka Perpustakaan perlu memberitahu bagian pembelian atau rekanan pengadaan yang menjadi mitra pengadaan Bahan Pustaka. Untuk mrnghindari beberapa kesalahan dalam pembelian dan sekaligus untuk mencatat Bahan Pustaka yang baru datang baik pembelian maupun hadiah, Maka dapat ditempuh dengan langkah-langkah berikut :

a.  Persiapan Dokumen

Setelah diadakan verifikasi dan pengambilan keputusan, maka petugas mempersiapkan kartu pesanan atau daftar pesanan sesuai dengan kebiasaan masing-masing Perpustakaan, kartu pesanan dibuat untuk item yang dipesan, arsip kartu pesanan disusun dalam dua file dan bagi yang memakai daftar pesanan, daftar diketik empat rangkap.

b.  Pemesanan

1. Kartu pesanan dikirimkan kepada penerbit atau toko buku dan disertai petunjuk tentang bagaimana cara pembayarannya dan keterangan lainnya yang dianggap perlu untuk kelancaran administrasi.

2. Pembayaran dapat dilakukan bersamaan dengan pemesanan atau sesudahnya melalui pos wesel, giro, bank dan sebagainya.

3. Untuk pembayaran selanjutnya, biasanya penerbit atau toko buku mengirimkan faktor sementara (proforma invoice) yang memperinci pesanan mana yang dapat dipenuhi dan berapa jumlah uang yang harus dibayar. Atas dasar ini Perpustakaan mengatur pembayarannya.

c. Penerimaan

1. 
Setelah pesanan diterima maka petugas harus meneliti apakah kiriman dalam kondisi yang baik dan dicocokkan dengan surat pengantar dan faktur penerimaan.

2. 
Mencocokkan barang yang diterima dengan arsip pemesanan untuk mengetahui apakah pengiriman sesuai dengan pesanan.

3. 
Apabila ada yang tidak sesuai dengan pesanan, maka barang tersebut disisihkan dan dikembalikan untuk diganti.

4. 
Apabila pesanan sesuai dengan yang dipesan, maka petugas membuat tanda terima atau menandatangani invoice dan dikirim kepada penerbit atau toko buku.

5. 
Pengajuan tuntutan akan diproses dan dikirimkan kepada pemasok (suplier) Bahan Pustaka dalam kasus dimana terdapat Bahan-bahan Pustaka yang diterima tidak sesuai dengan pesanan.

d. Inventarisasi



Sampai saat ini pemerintah menetapkan bahwa buku yang dimiliki Perpustakaan tidak termasuk barang habis pakai. Untuk semua buku yang menjadi milik Perpustakaan harus di daftar ke dalam daftar inventaris buku. Hal ini berbeda dengan Koran dan majalah yang tidak perlu diinventaris, akan tetapi dicatat didalam kartu majalah atau kartu Koran. 



Berikut ini beberapa hal yang perlu diperhatikan sehubungan dengan inventaris buku di Perpustakaan :

1. Setiap bahan yang baru diterima harus diberi cap tanda pembimbing Perpustakaan pada halaman tertentu atau tempat lain yang sudah ditentukan.

2. 
Setiap bahan didaftar dalam buku induk

3. 
Untuk bahan yang bukan buku (misalnya majalah) tidak mutlak harus disediakan buku induk, akan tetapi langsung dimasukkan dalam majalah setelah diberi cap tanda kepemilikan Perpustakaan.

4. 
Apabila ada koreksi khusus seperti peta, tape recording, piringan hitam dan lain sebagainya sebaiknya dibuatkan buku induk khusus.

Contoh pengisian buku induk

	No
	Tanggal Pembelian
	Nomor Induk
	Pengarang
	Judul
	Penerbit, Edisi Dan Tahun Terbit
	Sumber Dana
	Harga
	Ket

	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9

	1
	2-8-98
	0001/Pb/98
	Darmanto
	Rahasia alam semesta
	Gramedia edisi 1 tahun 1997
	Pembelian dana SPP/DPP
	Rp.7000.-
	-

	2
	Idem
	0002/Pb/98
	Darmanto
	Rahasia alam semesta
	Gramedia edisi 1 tahun 1997
	-
	-
	Hadiah dari Ortu siswa tahun 1998

	Dst
	
	
	
	
	
	
	
	


Contoh Pencatatan Majalah

	PERPUSTAKAAN SEKOLAH UNGGULAN

Jln. Rambutan No. 1002 Malang

KARTU MAJALAH/KORAN

Judul Si Pintar Judul Baru
Kala Terbit Bulanan Penerbit Forum dan Paguyuban Guru SD  Malang ISSN 0129-0057
Alamat Jl. Bunga No.100012 Malang 65145 Telp 0071123
Langganan/Hadiah/Tukar Menukar*

Mulai Dilanggan Januari 2000
Penghentian Terbit Sementara

	Tgl
	No/Vol/Th
	Tahun penerbitan
	Jumlah
	
	Tgl
	No/vol/Th
	Tahun penerbitan
	Jumlah

	3-1-2000
	347/XXIX
	Januari 2000
	1 eks
	
	
	
	
	

	6-2-2000
	347/XXIX
	Pebruari 2000
	1 eks
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Dst
	
	
	
	
	
	
	
	


4. Tukar menukar Bahan Pustaka

Salah satu cara Perpustakaan dalam memperoleh Bahan Pustaka adalah melalui tukar menukar dengan instansi lain atau dengan Perpustakaan lain. Agar dapat berjalan dengan baik, maka tukar menukar Bahan Pustaka perlu memperhatikan beberapa aspek berikut:

a. Apabila Perpustakaan memiliki sejumlah buku yang tidak diperlukan lagi, atau jumlah eksemplar yang terlalu banyak maka Perpustakaan dapat menawarkannya kepada Perpustakaan lain untuk di tukarkan.

b. Sebelum ditawarkan, setiap bahan harus ditarik dari peredarannya sesuai dengan peraturan yang berlaku dan melalui prosedur yang telah ditetapkan dan dinyatakan dikeluarkan dari inventaris Perpustakaan.

c. Perpustakaan menyusun daftar penawaran menurut abjad pengarang dan judul (untuk buku) dan untuk majalah adalah judul, Tahun dan nomor penerbit.

d. Perpustakaan menggirimkan penawaran kepada sejumlah Perpustakaan lain yang diperkirakan memerlukannya dan telah menjalin kerjasama untuk mengadakan tukar menukar Bahan Pustaka.

e. Perpustakaan penerima menyesuaikan daftar tawaran dengan keperluannya sendiri dan syarat-syarat yang diajukan serta kebijaksanaan Perpustakaannya sendiri.

f. Perpustakaan penerima memilih bahan yang diperlukannya dan menyusun daftar yang akan ditawarkan sebagai bahan penukar.

g. Apabila kedua Perpustakaan telah sepakat, maka tukar-menukar dapat dilaksanakan.

h. Setelah kedua Perpustakaan ini menerima bahan yang ditukarkan, maka masing-masing mengolahnya sesuai dengan tata laksana inventarisasi.

Menurut Sulistiyo Basuki: kegiatan tukar menukar Bahan Pustaka antar Perpustakaan mempunyai beberapa tujuan yaitu :

a. Untuk memperoleh buku-buku tertentu yang tidak dapat dibeli di toko buku atau tidak tersedia karena alasan lain. Sebagai contoh terutama buku-buku terbitan pemerintah, majalah-majalah dan lain-lainnya yang akan dikirim ke Perpustakaan melalui pertukaran.

b. Sistem pertukaran memberi jalan bagi Perpustakaan untuk membuang buku-buku duplikat dan hadiah yang tidak sesuai.

c. Pertukaran mengembangkan kerjasama yang baik antar Perpustakaan khususnya pada tingkat Internasional. Kecuali untuk pertukaran Bahan Pustaka antar Perpustakaan dan antar informal, banyak program-program pertukaran terbatas pada Perpustakaan Nasional, Perpustakaan khsusus dan Perpustakaan research (penelitian) yang besar.

5. Permintaan dan Pemberian Hadiah


Selain dengan membeli dan tukar-menukar Bahan Pustaka, pembinaan koleksi juga dapat dilakukan dengan mengajukan permintaan hadiah kepada pihak lain (lembaga pemerintah, lembaga ilmiah, perwakilan Negara sahabat) baik didalam maupun diluar Negeri.
 Meskipun Perpustakaan tidak boleh terlalu mengandalkan cara ini, ada baiknya juga untuk memanfaatkannya terutama untuk publikasi yang tidak dijual untuk umum. Alamat lemba-lembaga ini dapat dicari melalui direktori, bulletin, laporan dan sebagainya.

a. Hadiah atas permintaan

1. 
Perpustakaan menyususn daftar Bahan Pustaka yang akan diajukan kepada pihak lain.

2. 
Daftar dikirimkan kepada alamat yang dituju disertai surat pengantar yang antara lain menjelaskan kegunaannya, apakah Perpustakaan bersedia membayar ongkos kirim dan seterusnya.

3. 
Apabila pihak lain itu telah mengirimkannya, petugas Perpustakaan harus mencocokkannya dengan surat pengantarnya. Hal ini semata-mata untuk mengecek kelengkapannya dan tidak ada yang hilang dijalan.

4. 
Perpustakaan mengirim surat ucapan terima kasih dan memberitahukan apakah kiriman yang diterima sesuai dengan surat pengantarnya. Apabila ada tanda terima dikirim bersama ucapan terima kasih.

5. 
Selanjutnya bahan diproses seperti biasanya.

b. Hadiah tidak atas permintaan



Ada kalanya Perpustakaan menerima hadiah tanpa terlebih dahulu mengajukan permintaan. Biasanya yang memberi hadiah adalah lembaga yang pernah dihubungi sebelumnya. Oleh karena itu ada baiknya pada waktu permintaan pertama Perpustakaan meminta untuk dicatat dalam lembaga mailing list lembaga yang bersangkutan.

1. Kiriman yang diterima dicocokan dengan surat pengantar.

2. Perpustakaan mengirim surat terima kasih.

3. Bahan yang sesuai dengan keperluan dapat segera diproses seperti biasa.

4. Bahan yang tidak diperlukan disisihkan dulu untuk ditukarkan atau dihadiahkan kepada Perpustakaan atau pihak lain dikemudian hari.

6.  Statistik penambahan buku

Semua kegiatan dalam rangka pengadaan koleksi harus dicatat dengan teliti untuk kepentingan penyusunan laporan dan perencanaan anggaran. Pada umumnya laporan tersebut berupa statistik pengadaan koleksi. Statistik bisa dibagi dalam kelompok yang lebih spesifik, seperti:

a. Statistik penambahan buku melalui pembelian ataupun melalui hadiah dan tukar menukar.

b. Statistik penambahan koleksi juga dapat dipisahkan menurut bahasa dokumen yang dimiliki.

c. Statistik menurut jenis koleksi (buku, majalah, koran).

d. Bentuk statistik dapat disesuaikan dengan selera, dapat berupa tabel-tabel dengan format yang baku atau dengan statistik histogram, polygon atau piktogram.

E. Faktor Pendukung dan penghambat dalam pengadaan Bahan Pustaka
1. Faktor Pendukung

Pelestarian dan perawatan Bahan Pustaka di lingkungan Perpustakaan merupakan kegiatan yang perlu mendapatkan perhatian. Tidak semua Perpustakaan harus melakukan pelestarian koleksi yang dimilikinya, akan tetapi perawatan Bahan Pustaka menjadi kegiatan yang perlu dilakukan oleh semua jenis Perpustakaan. Perawatan terhadap Bahan Pustaka perlu dilakukan karena untuk menjamin Bahan koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan agar selalu siap untuk digunakan oleh pemakainya setiap saat.

Dalam kaitannya dengan kegiatan pelestarian Bahan Pustaka Perpustakaan, sebenarnya hanya Perpustakaan Nasional yang mempunyai tugas untuk melakukan pelestarian semua hasil karya cetak dan karya rekam yang terbit di Indonesia. Bukan berarti jenis Perpustakaan yang lain tidak boleh melakukan pelestarian Bahan Pustaka. Perpustakaan lain tetap dizinkan untuk melakukan pelestarian koleksi yang dimilikinya, jika lembaga yang menaungi Perpustakaan tersebut memang mempunyai program untuk melestarikan dokumen/Bahan Pustaka yang berada dibawah naungannya untuk tujuan-tujuan khusus.

Berkaitan dengan pembahasan pada sub ini yang berkenaan dengan faktor pendukung, maka usaha-usaha untuk menyelamatkan Bahan Pustaka dari kerusakan dan bahkan kehancuran seperti yang akan dijelaskan dibawah ini adalah merupakan faktor pendukung dalam tata laksana pengadaan Bahan Pustaka. Faktor-faktor pendukung yang dimaksud mempunyai cakupan yang masing-masing berbeda sebagai berikut :

a.  Adanya Kebijakan Pelestarian



Seperti yang sudah dijelaskan diatas bahwa tidak setiap Perpustakaan harus melestarikan koleksinya dalam bentuk asli. Berdasarkan jenisnya mungkin Perpustakaan tersebut hanya menyimpan koleksi terakhir atau hanya menyimpan bentuk mikronya atau fhotocopy sehingga yang perlu dilakukan hanyalah cukup menjaga kebersihan atau melakukan pengawetan tanpa harus melakukan perbaikan.



Ada pula Perpustakaan yang harus menyimpan semua jenis penerbitan yang telah diterbitkan sebagai suatu koleksi Nasional, dengan demikian harus memperhatikan atau melibatkan semua usaha-usaha pelestarian. Berdasarkan jenis dan tujuan Perpustakaan, maka dapat ditentukan kebijakan-kebijakan dalam perawatan/pelestarian sehingga terhindar dari pemborosan dan pekerjaan yang sia-sia, karena untuk melakukan pelestarian Bahan Pustaka diperlukan biaya yang cukup besar, tenaga terampil dan perlengkapan serta bahan-bahan yang tidak mudah diperoleh. Pada lingkungan Perpustakaan yang tidak mendapat tugas Nasional untuk melestarikan Bahan Pustaka, maka kebijakan pelestarian pada umumnya dimasukkan kedalam kebijakan pengembangan koleksi.

b.  Pelestarian (Preservation)

Mencakup unsur-unsur pengelolaan dan keuangan, termasuk cara menyimpan dan alat-alat bantunya, tingkat dan kebutuhan tenaga kerja yang diperlukan, kebijaksanaan, teknik dan metode yang diterapkan untuk melestarikan bahan-bahan pustaka dan arsip serta informasi yang dikandungnya. Dari batasan tersebut kegiatan preservasi mencakup kegiatan yang lebih luas termasuk dalam aspek manajemen serta pengambilan keputusan dalam kebijakan tertentu yang berkaitan dengan pelestarian.

c. Pengawetan (conservation)

Merupakan kebijaksanaan dan cara tertentu yang dipakai untuk melindungi Bahan Pustaka dan arsip dari kerusakan dan kehancuran, termasuk metode dan teknik yang diterapkan oleh petugas teknis.

d. Perbaikan (Restoration)

Merupakan teknik-teknik dan pertimbangan-pertimbangan yang digunakan oleh petugas teknis yang bertugas memperbaiki Bahan Pustaka dan arsip yang rusak akibat usia dokumen atau arsip yang amat tua, karena pemakaian, atau faktor-faktor lainnya.

e. Pemeliharaan Gedung



Pemeliharaan gedung Perpustakaan merupakan bagian yang penting dan perlu mendapatkan perhatian serius. Gedung yang terpelihara dengan baik dan tampak selalu bersih dan rapi menyebabkan pengunjung betah dan kerasan berada di Perpustakaan. Supaya gedung nampak indah dan asri maka lingkungan penunjang gedung Perpustakaan juga perlu diperhatikan, seperti permeliharaan taman, pemeliharaan tanaman pelindung lingkungan. Untuk menunjang itu semua Perpustakaan perlu menganggarkan dana untuk pemeliharaan gedung Perpustakaan.

f. Tata ruang Perpustakaan



Penataan ruangan Perpustakaan perlu dilakukan secara hati-hati dan mempertimbangkan berbagai aspek. Perpustakaan merupakan kegiatan yang berorientasi pada pelayanan dalam bentuk jasa dan orang yang datang untuk memanfaatkannya biasanya secara sukarela. Untuk dapat memikat mereka agar mau datang ke Perpustakaan, maka salah satu cara yang dapat dilakukan adalah melalui penataan ruangan yang menarik dan fungsional.



Fungsional disini maksudnya adalah bahwa ruangan harus mampu mendukung semua aspek kegiatan dan layanan Perpustakaan, mulai dari alur mengalirnya koleksi Bahan Pustaka dari bagian pengelola sampai disajikan di jajaran rak, mulai dari jajaran rak sampai dibagian peminjaman (sirkulasi) dan sebaliknya. Dengan demikian arus lalu lintas pengguna Perpustakaan dapat berjalan dengan lancar dan terciptalah suasana tenang.

g. Promosi Perpustakaan



Menurut Sudariyah Nasution, tujuan promosi Perpustakaan adalah untuk menggariahkan minat baca serta menambah jumlah orang yang gemar membaca agar koleksi Perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal. Sedangkan menurut Nurhadi, ia memakai slogan “tak kenal maka tak sayang”, selogan yang sederhana ini sudah terkenal dan memang dengan selogan ini Perpustakaan harus memperkenalkan dirinya kemasyarakat.



Masyarakat kita sepertinya kurang mengenal Perpustakaan, jika mereka sudah mengenal Perpustakaan sampai pada kemudahan dan manfaat yang diperoleh, niscaya Perpustakaan di negeri kita akan ramai dikunjungi oleh penggunanya. Menurut Edsall, tujuan promosi Perpustakaan adalah memberikan kesadaran kepada masyarakat tentang adanya pelayanan Perpustakaan, mendorong masyarakat untuk menggunakan Perpustakaan, mengembangkan pengertian masyarakat agar mendukung kegiatan Perpustakaan dan perannya dalam masyarakat.

2. Faktor Penghambat dalam Pengadaan Bahan Pustaka


Bahan kertas merupakan bahan yang mudah terbakar, mudah sobek, mudah rusak oleh makluk hidup dan timbul noda oleh debu dan jamur. Kekuatan kertas makin lama makin menurun sejalan dengan usia kertas. Penurunan tersebut Karena reaksi fhoto kimia atau reaksi antara selulosa dengan bahan-bahan lain seperti bahan-bahan additive yang ada pada kertas atau bahan lain yang berasal dari luar.

Kertas yang sudah tua akan berubah warnanya menjadi kuning kecoklatan dan lama-kelamaan menjadi rapuh dan hancur. Walaupun demikian cepat atau lambat proses kerusakan pada kertas tergantung juga dari mutu kertas dan iklim daerah dimana kertas itu berada.


Faktor yang dapat merusak/menghambat dalam pengadaan Bahan Pustaka dapat dibagi dalam beberapa kelompok sebagai berikut :

a. Kerusakan karena faktor fisik

1. Cahaya


Cahaya adalah suatu bentuk energi elektromagnetik yang berasal dari radiasi cahaya matahari dan lampu listrik. Bahan yang terbuat dari selulosa seperti kertas dan tekstil dapat rusak oleh pengaruh cahaya ini. Kerusakan yang terjadi berupa perubahan warna dari cemerlang menjadi pudar dan menurunnya kekuatan serat. kerusakan ini disebabkan oleh reaksi dari energi cahaya, adanya bahan-bahan aditive dan residu dari bahan pemutih pada saat pembuatan kertas, serta kerena adanya uap air dan oksigen di sekitar kertas.

2. Suhu dan kelembaban udara


Sebenarnya kekuatan kertas tidak akan berkurang oleh perubahan suhu yang tidak begitu ekstrim, asalkan kandungan air dalam kertas itu rendah. Akan tetapi di Indonesia yang merupakan negara tropis, kelembaban udaranya relatif tinggi terutama musim hujan. Jika udara lembab, maka kandungan air dalam kertas akan bertambah karena kertas bersifat bigroskopis. Jika kondisi ini terus berlangsung berulang kali maka akan menyebabkan struktur kertas menjadi lemah.

b. Kerusakan karena pengaruh senyawa kimia

1. Asam yang telah ada sejak kertas itu diproduksi, karena biasanya pada saat proses pembuatan bubur kertas (pulp) biasanya menggunakan bahan kimia untuk menghancurkan kayu dan memutihkan bubur kertas.

2. Asam kertas yang disebabkan reaksi fhotokimia pada serat selulosa oleh pengaruh sinar ultraviolet.

3. Asam yang diserap oleh kertas dari lingkungannya seperti gas, pencemaran udara, dll.

c. Kerusakan karena faktor Biotis

1. Jamur (Fungi)

Fungi adalah tumbuhan yang tidak mempunyai chlortophyl. Mereka mengambil makanan dari makhluk hidup lain sebagai parasit atau dari bahan organik mati sebagai sapropit. Sebagai sapropit mereka merupakan penyebab kerusakan yang hebat pada bahan yang mengandung selulosa seperti kertas.

2. Insekta (Serangga)

Insekta sangat berbahagia bagi buku dan merupakan ancaman yang paling potensial, terutama di negara-negara yang beriklim tropis seperti Indonesia. Insekta yang dimaksud seperti kecoa, rayap, kutu buku dan cacing buku merupakan serangga pemusnah buku yang sudah umum dikenal orang.

3. Binatang pengerat

Tikus juga merupakan binatang perusak buku yang cukup sulit diberantas. Mereka biasanya memakan buku-buku yang disimpan dalam gudang dan kadang-kadang kertas disobek-sobek dan dikumpulkan kemudian dijadikan sarang.

d. Kerusakan karena bencana alam

Bencana alam seperti kebanjiran, gempa bumi, kehujanan, kebakaran, kerusuhan dan kesalahan dalam penanganan seperti salah dalam meletakan buku merupakan sebab-sebab kerusakan yang sangat merugikan.

e. Faktor Manusia

Faktor manusia yaitu kerusakan Bahan Pustaka yang disebabkan pemanfaatan dan perlakuan terhadap Bahan Pustaka yang kurang tepat. Manusia meliputi pustakawan sebagai orang yang memberikan layanan dan pengguna yang terdiri dari mahasiswa, dosen, karyawan dan pihak luar. Larangan membawa makanan dan minuman kedalam ruang Perpustakaan bukan merupakan peraturan yang tanpa alasan, sebab ceceran sisa makanan atau kandungan minyak, jika menempel pada buku akan mengundang serangga atau tikus. Pengguna Perpustakaan terkadang juga melipat halaman buku yang dianggap penting, hal itu juga akan mempercepat proses kerusakan buku.

f. Lokasi gedung Perpustakaan yang tidak strategis

Penentuan lokasi gedung Perpustakaan berpengaruh pada aktivitas Perpustakaan. Sementara kita lihat dilapangan sering kali terjadi sebuah lermbaga atau instansi dimasyarakat kita, dalam pembangunan gedung Perpustakaan tidak memikirkan lokasi pembangunan tersebut strategis atau tidak. Melainkan lebih memikirkan kelengkapan fasilitas apa saja yang terdapat di Perpustakaan tersebut. Maka yang terjadi adalah penentuan lokasi menjadi tidak strategis karena tempat-tempat strategis sudah ditempati bangunan lain.

Dalam kasus semacam ini, termasuk juga didalamnya adalah pembangunan gedung Perpustakaan sekolah di Indone
sia. Perpustakaan sekolah pada umumnya menempati lokasi yang tidak begitu strategis dan bahkan tidak jarang ditempatkan pada lokasi yang agak tepi dari bangunan-bangunan lain yang ada disekolah tersebut. Situasi dan kondisi Perpustakaan seperti ini baik Perpustakaan umum maupun sekolah tidak jarang akan menimbulkan berbagai permasalahan yang tidak diinginkan seperti kurangnya kunjungan siswa/masyarakat, suasana yang sepi tidak jarang juga dapat mendorong terjadinya kriminalitas seperti pencurian dan lain sebagainya.

Jika kondisi ini sudah terjadi maka permasalahan berikutnya yang akan timbul adalah suplay Bahan Pustaka dari berbagai instansi seperti bantuan buku, sumbangan buku, dan adanya pertukaran Bahan Pustaka seperti biasa akan menjadi tersendat karena mereka akan menjadi enggan dan ragu untuk menitipkan sumbangan dan lain sebagainya tersebut dikarenakan situasi yang tidak aman.





BAB III

GAMBARAN UMUM SMA BINA JAYA PALEMBANG

A.  Sejarah Sekolah SMA Bina Jaya Palembang

Sekolah SMA Bina Jaya ini merupakan sebuah sekolah yang berada didalam sebuah lembaga yang berdiri pada Tahun 1984 M. Nama lembaga tersebut adalah lembaga sekolah Bina Jaya Palembang yang didirikan atas prakarsa sekaligus diketuai oleh Drs. H. Nilla Utama. M.Pd.
Awalnya lembaga sekolah Bina Jaya ini hanya mendirikan sekolah SMP dan SMA saja, yang jumlah lokalnya hanya terdiri dari enam lokal dengan berdindingkan batu bata, dan atapnya terbuat dari kayu dan seng. Pada Tahun 1987 barulah lembaga ini berhasil mendirikan sebuah Perpustakaan yang menjadi pokok penelitian dalam karya ilmiah kali ini. 

Seiring dengan perkembangan zaman, sekolah inipun terus mengalami kemajuan. Hal ini ditandai dengan jumlah siswanya yang dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan kembali dengan dana swadaya yang memungkinkan untuk melakukan pengembangan lembaga maka akhirnya sekolah inipun menambah lembaga sekolah kembali dengan mendirikan SMK Bina Jaya.


Sekarang ini, sekolah-sekolah yang ada dibawah naungan lembaga sekolah Bina Jaya ini, kini menjadi sekolah yang di favoritkan oleh masyarakat untuk anaknya melanjutkan sekolah, bahkan sekolah yang terdiri dari SMA, SMK dan SMP Bina Jaya ini kini menjadi sekolah unggulan di wilayah Kertapati. Luas secara keseluruhan areal bangunan sekolah saat ini kurang lebih 0,7 hektar dan luas tanahnya sekitar 7000 meter persegi.


Sekolah SMA Bina Jaya Palembang yang beralamat di Jln Ki Merogan Lrg. Ngabehi No. 733 Kel. Kemas Rindo Kec. Kertapati Palembang ini merupakan lembaga sekolah swasta yang terletak di tengah-tengah pemukiman penduduk. Letak sekolah ini memang kurang strategis. Untuk mendatangi sekolah SMA Bina Jaya ini saja kita harus memasuki lorong sempit dan berliku. Sekolah Bina Jaya Palembang ini dikelilingi oleh pagar/tembok yang tinggi. Dengan sebelah depan dan samping kirinya berdampingan dengan rumah-rumah warga, sedangkan bagian samping kanan merupakan Tempat Pemakaman Umum (TPU) sedangkan bagian belakang adalah tanah kosong/rawa.


Bentuk bangunan sekolah ini sebenarnya bangunan yang cukup elit dan megah untuk ukuran sekolah swasta. Bagian depan sekolah SMA Bina Jaya Palembang ini berbentuk liter U dua lantai. Gedung utama yang merupakan kantor kepala sekolah dan ruang rapat guru terletak di bagian tengah menghadap ke utara sedangkan gedung yang berada dibelakang berbentuk liter L yang hanya satu lantai. Jumlah keseluruhan ruang oprasional di sekolah ini berjumlah 29 ruangan yang terdiri dari 23 ruangan belajar, 5 ruangan perkantoran dan 1 ruang Mushollah.  Keterangan lebih lanjut dapat dilihat pada sub berikutnya.

B. Keadaan Sarana dan Prasarana


Sarana dan prasarana dalam proses belajar mengajar sangat penting dan di perlukan. Salah satunya adalah ruang tempat berlangsungnya proses belajar mengajar. Ruang tempat belajar harus memungkinkan semua siswa bergerak leluasa dan tidak berdesak-desakan dan tidak saling mengganggu antara peserta didik yang satu dengan yang lainnya pada saat melakukan aktivitas belajar.


Dengan sarana dan prasarana pengajaran yang baik maka akan tercipta suasana belajar mengajar yang baik, seperti guru mudah menyampaikan materi pelajaran dan siswa mudah memahami materi yang diberikan. Untuk mengetahui tentang keadaan sarana dan prasarana di sekolah SMA Bina Jaya Palembang dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Data sarana dan prasarana Sekolah SMA Bina Jaya Palembang

	No
	Jenis Sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Keterangan

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17


	Ruang Belajar

Ruang Kantor

Ruang Guru

Ruang Perpustakaan

WC

Ruang UKS

Ruang mushollah

Meja/Bangku Murid

Lemari kantor

Meja Tulis

Papan Tulis

Rak Buku

Papan Absen

Papan Statistik Sekolah

Papan Pengumuman

Lemari Perpustakaan

Lapangan Olah Raga, yaitu bola volley, tennis meja, bulu tangkis, bola kaki dan alat-alat olah Raga
	23

2

1

1

5

1

1

1153

6

23

23

5

23

1

2

10

Ada


	Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik

Baik




Sumber Data : Dokumentasi SMA Bina Jaya Palembang 2010


Bertitik tolak pada data tabel di atas dapat dipahami bahwa keadaan sarana dan prasarana SMA Bina Jaya Palembang dikategorikan cukup lengkap. Keadaan sarana dan prasarana demikian sangat mendukung bagi keberhasilan proses belajar mengajar. Sarana dan prasarana tersebut harus selalu ditingkatkan baik kualitas maupun kuantitasnya sehingga sejalan dengan perkembangan zaman.

C. Keadaan Guru

Kedudukan guru dalam proses belajar mengajar adalah sangat penting dan menentukan terhadap pemahaman siswa akan bahan yang diajarkan. Guru merupakan pemimpin, motivator, pengajar dan pendidik. Karena itu guru harus memenuhi persyaratan sebagai seorang guru. Dengan pendidikan yang tinggi dan berkompeten serta berkepribadian yang baik, maka guru akan dapat melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan baik. Tabel jumlah guru di SMA Bina Jaya Palembang berdasarkan tingkat pendidikannya dapat dilihat dibawah ini :
Keadaan Tenaga Pengajar di SMA Bina Jaya Palembang

	Ijazah Tertinggi
	Jumlah

	
	GT/DP
	GTT

	S3/S2
	-
	-

	S1
	3
	46

	D3
	-
	1

	D2/D3/SLTA
	-
	7

	Jumlah
	3
	54


D. Keadaan Siswa


Siswa merupakan salah satu komponen pengajaran, yang dalam realitas edukatif sangat bervariasi baik dilihat jenis kelamin, sosial, ekonomi, intelegensi, minat, semangat dan motivasi dalam belajar. Keadaan siswa yang demikian harus mendapatkan perhatian oleh guru dalam menyusun dan melaksanakan pengajaran sehingga materi, metode, media dan fasilitas yang dipergunakan sejalan dengan keadaan siswa. Untuk mengetahui keadaan siswa SMA Bina Jaya Palembang dalam tiga tahun terakhir ini dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Keadaan Siswa SMA Bina Jaya Palembang
	No
	Tahun
	Kelas X
	Kelas XI
	Kelas XII
	Jumlah

	1
	2007-2008
	435
	371
	341
	1147 Orang

	2
	2008-2009
	420
	356
	333
	1109 Orang

	3
	2009-2010
	431
	320
	367
	1118 Orang

	Jumlah Keseluruhan
	3374 Orang


Sumber Data : Dokumentasi SMA Bina Jaya Palembang


Mengacu pada tabel diatas dapat dipahami bahwa jumlah siswa SMA Bina Jaya Palembang saat ini adalah 1118 orang siswa. Dilihat dari tahun ke tahun, jumlah agaknya siswa yang masuk di SMA Bina Jaya Palembang sedang mengalami penurunan. Sedangkan dilihat dari masing-masing kelas jumlah siswa yang paling banyak adalah kelas I dan jumlah yang paling sedikit adalah kelas III.


Siswa SMA Bina Jaya Palembang, selain mengikuti proses belajar mengajar intrakurikuler, juga mengikuti proses belajar bersifat ekstrakurikuler yang dilaksanakan untuk meningkatkan kreativitas dan keterampilan. Kegiatan ekstrakurikuler tersebut, antara lain Olahraga, Pramuka, Kesenian, Chilleaders, Band, Sanggar tari, Paduan suara dan Kegiatan keagamaan. 
C. Kondisi Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang

1. Kondisi Fisik
Perpustakaan SMA Bina Jaya merupakan Perpustakaan yang berdiri pada Tahun 1987 M dengan biaya yang diperoleh dari dana pribadi dan swadaya masyarakat. Sejak pertama kali dibangun, Perpustakaan sekolah Bina Jaya ini sering kali mengalami pergantian ruangan atau sering dipindahkan karena ruangan tersebut akan dialih fungsikan sebagai kelas. Hal ini terjadi karena lambat laun siswa yang sekolah di SMA dan SMP Bina Jaya ini terus bertambah. Sehingga saat itu ruangan untuk Perpustakaan terpaksa menempati ruangan darurat.

Akan tetapi berkat kebijakasanaan Kepala Sekolah SMA Bina Jaya yang sedang menjabat saat itu, hasil usahanya dalam mencari dana bantuan dan tentunya didukung pula oleh partisipasi masyarakat sekitar, maka pada Tahun 2007, lembaga sekolah Bina Jaya berhasil mendapatkan dana imbal swadaya dari Departemen Pendidikan Nasional. Dana inilah yang digunakan untuk membangun gedung baru khusus untuk penempatan ruang Perpustakaan dengan luas bangunan kurang lebih 8x18 m. Hingga sekarang, Perpustakaan sekolah ini semakin maju dan terus berkembang dengan berbagai fasilitas yang dimilikinya. Diantaranya berbagai koleksi Bahan Pustaka yang berbobot dan bervariasi. Perpustakaan sekolah Bina Jaya Palembang ini untuk ukuran dan standar Perpustakaan sekolah sekarang ini benar-benar telah memenuhi persyaratannya.

Hal ini bisa dilihat dari ukuran bangunannya yang cukup luas dengan ukuran kurang lebih 8x18 m. Menurut salah satu pegawai Perpustakaan SMA Bina Jaya ini, ketika ada kunjungan Walikota Palembang Drs. H. Edi Santana Putra, M.T, kondisi dan ukuran Perpustakaan sekolah yang ada sekarang telah memenuhi standar sebagai Perpustakaan sekolah.

Akan tetapi jika dilihat dari lokasi ditempatkannya Perpustakaan, sepertinya lokasinya sekarang tidak begitu sentral. Walaupun Perpustakaan SMA Bina Jaya ini telah memenuhi syarat sebagai standar sebuah Perpustakaan sekolah, namun karena letaknya yang berada di pojok belakang sekolah maka bukan tidak mungkin siswa atau masyarakat yang menjadi pengguna akan merasa malas untuk mengunjunginya. 

Argument yang penulis ungkapkan ini ternyata benar, ini dibuktikan ketika penulis melakukan wawancara langsung dengan salah satu petugas Perpustakaannya. Tentu ini bukanlah suatu hal yang dapat mendukung apa yang menjadi keinginan kita bersama bahwa Perpustakaan harus menunjukan eksistensinya sebagai sumber ilmu pengetahuan dan informasi.

2. Sarana dan Prasarana

Dari sisi sarana dan prasarana yang ada didalam Perpustakaan seperti rak-rak buku, meja belajar, ruang khusus pegawai dan sebagainya telah tertata dengan rapi, kemudian kebersihan mulai dari ruang utama, ruang pegawai, hingga wc sangat terjaga dan sangat enak dipandang. Kemudian dari koleksi Bahan Pustaka yang ada saat ini tersedia berbagai jenis Bahan Pustaka yang terdiri dari buku referensi, buku penunjang, buku fiksi dan non-fiksi serta buku cetak pelajaran.

Yang masih menjadi keluhan para pegawainya sekaligus menjadi kekurangan yang harus diperbaiki oleh manajemen Perpustakaan saat ini selain dari pendanaanya Perpustakaan sekolah ini juga belum ada fasilitas Air Conditioner (AC). Ini sebenarnya telah menjadi keluhan pegawai dan juga para siswa yang menggunakannya karena pada saat pengunjungnya over user maka ruangan akan terasa pengap dan panas, dampak lainnya adalah kondisi yang panas ini dapat berakibat lembabnya Bahan Pustaka yang ada, tentunya kondisi ini sangat tidak diinginkan.
 Selain itu, Perpustakaan yang semestinya menjadi tempat untuk membaca dan belajar kelompok/diskusi, kini malahan sering menjadi ruang multi fungsi, yakni sering dipakai untuk tempat latihan bernyanyi, dance, childleaders, nari, mc dll. Itu biasa dilakukan siswa apalagi kalau akan mengadakan kegiatan. Kebiasaan ini bagi penulis adalah suatu hal yang salah dan telah menyimpang dari koridor yang ada dalam peraturan Perpustakaan dan secepatnya harus dibenahi oleh pihak sekolah.

 Daftar Inventaris Barang Perpustakaan
	No.
	Nama barang
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Lemari Kaca
	2 Buah
	Baik

	2
	Lemari Besi
	3 Buah
	Baik

	3
	Lemari Kayu
	5 Buah
	Baik

	4
	Lemari Katalog
	1 Buah
	Baik

	5
	Komputer
	1 Unit
	Baik

	6
	Televisi
	1 Buah
	Baik

	7
	Gambar Burung Garuda
	1 Buah
	Baik

	8
	Gambar Presiden dan Wakil Presiden
	2 Buah
	Baik

	9
	Peta Indonesia
	1 Buah
	Baik

	10
	Meja Baca
	11 Buah
	Baik

	11
	Kursi Baca
	24 Buah
	Baik

	12
	Meja Petugas
	1 Buah
	Baik

	13
	Kursi Petugas
	3 Buah
	Baik

	14
	Kipas Angin
	2 Buah
	Baik

	15
	Rak Koran
	1 Buah
	Baik

	16
	Dispenser dan Galon
	2 Buah
	Baik

	17
	Bingkai
	14 Buah
	Baik

	18
	Meja Sirkulasi
	1 Buah
	Baik


Sumber Data : Dokumentasi SMA Bina Jaya Palembang 2010

3. Keuangan Perpustakaan
Berkenaan dengan keuangan, Perpustakaan sekolah Bina Jaya Palembang tidak mempunyai sumber anggaran khusus untuk pembiayaan Perpustakaannya, seperti pembelian buku dan perlengkapan sarana dan prasarananya. keuangan yang ada di kas Perpustakaan saat ini hanya diperoleh dari denda buku dan kartu Perpustakaan siswa.

Setiap akan melakukan penambahan koleksi Perpustakaan, sarana dan prasarananya, biaya yang dikeluarkan Perpustakaan tidak boleh melebihi anggaran yang telah didapat selama setahun, karena tidak ada dana lain untuk menambahi anggaran belanja yang kurang tersebut. Namun disamping pembelanjaan kelengkapan Perpustakaan tersebut dari anggaran yang ada, terkadang buku koleksi Perpustakaan seperti buku mata pelajaran sering juga didapat dari sumbangan-sumbangan pemerintah.

4. Koleksi Bahan Pustaka

Seperti yang sudah dibahas pada sub diatas, Saat ini koleksi Bahan Pustaka yang ada di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang sangat bervariasi yaitu terdiri dari buku referensi, buku penunjang, buku fiksi, buku non fiksi dan buku cetak pelajaran yang biasa di gunakan para siswa pada mata pelajaran tertentu. 

Mengenai kondisi buku-buku yang ada di Perpustakaan ini, sebagian buku ada yang sudah rusak baik itu rusak ringan maupun rusak parah dan ada juga yang sudah hilang karena tidak di kembalikan oleh siswa, namun sebagian besar kondisi koleksi masih dalam keadaan baik dan terjaga. Terjadinya kerusakan Bahan Pustaka ini bisa disebabkan karena faktor usia buku yang memang sudah tua, bisa juga disebabkan oleh perlakuan para pengguna yang tidak hati-hati ketika menggunakan buku dan juga disebabkan oleh faktor biotis seperti rayap dan jamur.

Sementara itu, faktor kehilangan buku bisa disebabkan karena kelalaian pegawai Perpustakaan itu sendiri, namun yang sering terjadi disebabkan oleh kelalaian penggunanya karena bukan hanya siswa SMA Bina Jaya saja yang sering mengunjungi Perpustakaan ini, melainkan juga alumni-alumni dari sekolah ini juga sering datang bahkan sampai meminjam buku dan tidak di kembalikan lagi. Untuk menjaga dan merawat  koleksi Bahan Pustaka, pihak Perpustakaan menjaga koleksi Bahan Pustaka dengan mengurusnya, seperti menyampul buku-buku yang ada di Perpustakaan, membersihkan debu yang menempel di buku-buku, dan memberi nomor induk di setiap buku agar tidak hilang.

Koleksi Bahan Pustaka Di Perpustakaan

	No
	Bidang Buku
	Jumlah

	
	Jenis Buku
	Nama Buku
	

	1
	Buku Penunjang
	PAI

Kewarganegaraan

Bahasa dan Sastra Indonesia

Bahasa Inggris

Matematika

Fisika

Kimia

Biologi

Sejarah

Geografi

Sosiologi

Antropologi

Ekonomi

Kesenian

Pejaskes

Bahasa Arab

Bimbingan Konseling

Komputer
	230 Buah

200 Buah

90 Buah

80 Buah

400 Buah

150 Buah

150 Buah

253 Buah

120 Buah

140 Buah

135 Buah

125 Buah

120 Buah

54 Buah

20 Buah

230 Buah

20 Buah

25 Buah

	2
	Jenis Buku lainnya
	
	

	
	
	Buku Referensi

Buku Fiksi

Buku Non-Fiksi


	434 Buah

823 Buah

293 Buah

	Jumlah Keseluruhan
	4920 Buah


Sumber Data : Dokumentasi SMA Bina Jaya Palembang 2010

5. Pengaruh Perpustakaan bagi siswa SMA Bina Jaya Palembang


Pengaruh Perpustakaan sekolah bagi siswa SMA Bina Jaya Palembang sangatlah besar. Menurut Uswatun Hasanah, salah satu siswa SMA sekolah Bina Jaya mengatakan, keberadaan Perpustakaan sangat menunjang untuk keberhasilan siswa. Selain menambah dan mengembangkan wawasan, Perpustakaan juga mengajarkan kita untuk belajar disiplin dan melatih diri supaya gemar membaca. Adanya Perpustakaan juga bisa membantu siswa dalam menyelesaikan tugas sekolah yang diberikan oleh guru. Sedangkan khusus untuk pelajaran Bahasa Indonesia, guru memberikan waktu setengah jam untuk membaca, mengerjakan tugas dan membahas lebih dalam pelajaran Bahasa Indonesia. 

Keberadaan Perpustakaan bisa juga meningkatkan ilmu pengetahuan siswa. Itu juga tergantung dengan siswa itu sendiri, jika siswa tersebut rajin mengunjungi Perpustakaan untuk membaca dan menimba ilmu di sana, pasti siswa tersebut banyak wawasan dan ilmu pengetahuan yang luas. Tapi jika siswa tersebut mengunjungi Perpustakaan hanya untuk mengobrol dan ribut, pasti tidak ada yang bisa di dapat. Karena itu menurut salah satu siswa, sangatlah tidak nyaman berada di Perpustakaan jika ada siswa yang ngobrol dan ribut, karena itu sangat menganggu siswa yang lain yang ingin membaca dan mengerjakan tugas.

Dinilai dari pendapat salah seorang siswa diatas, maka kita bisa mengambil kesimpulan bahwa keberadaan Perpustakaan di SMA Bina Jaya Palembang, benar-benar mendapatkan apresiasi yang sangat positif dari segenap para siswa dan para pegawai yang ada di lembaga sekolah Bina jaya palembang ini. Kesimpulan  ini juga bisa dilihat dari kondisi Perpustakaan yang sudah sangat bagus, bersih dan memenuhi standar sebagai Perpustakaan sekolah.


Kondisi seperti ini tentunya tidak akan terjadi tanpa adanya dukungan dari berbagai pihak yang terkait, baik itu pihak pemerintah, pihak sekolah dan tidak menutup kemungkinan dukungan dari masyarakat luas. Suasana positif ini perlu kita pertahankan bersama dan terus dikembangkan tidak hanya terbatas di lembaga sekolah Bina Jaya Palembang saja, akan tetapi menular kepada seluruh tingkat pendidikan yang ada di Indonesia demi mencapai apa yang kita harapkan bersama yakni majunya pendidikan di Indonesia dan bisa berprestasi di kancah Internasional.

BAB IV

ANALISIS DATA

A. Tata laksana Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang


Untuk mengetahui bagaimana tata laksana pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang, penulis telah melakukan wawancara dengan beberapa pustakawan di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang. Dalam wawancara tersebut penulis telah memeperoleh berbagai informasi penting. Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan sebagai berikut :


Menurut Fery Indra, S.Pd, tahapan-tahapan dalam pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang adalah sebagai berikut :

1. Pemilihan Bahan Pustaka.



Dalam tata laksana pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang tahapan yang pertama adalah Pemilihan Bahan Pustaka. Karena Semua Bahan Pustaka harus dipilih secara cermat, disesuaikan dengan keperluan pemakai dan menurut skala prioritas yang telah ditetapkan. Untuk Perpustakaan sekolah, pada umumnya perbandingan jenis Bahan Pustaka adalah 60% koleksi penunjang kurikulum baik buku paket, buku wajib maupun buku penunjang dan 40% adalah koleksi umum baik fiksi maupun buku-buku tentang pengetahuan umum lainnya. Pemilihan Bahan Pustaka juga harus didasarkan kepada peraturan tertulis yang merupakan kebijakan pengembangan koleksi yang disahkan oleh penanggung jawab lembaga dimana Perpustakaan tersebut bernaung. Untuk sekolah harus disahkan terlebih dahulu oleh kepala sekolah.

2. Pengecekan Bibliografi



Tahapan yang kedua dalam tata laksana pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang ialah pengecekan bibliografi, maksudnya adalah asisten pustakawan membuat kartu-kartu verifikasi yang akan dicocokan dengan file katalog dan file pemesanan. Asisten pustakawan membuat catatan (nota) yang dianggap perlu pada kartu verifikasi, untuk memberitahu pustakawan bahwa suatu Bahan Pustaka yang telah dipilih telah terdapat dalam salah satu dari kedua file tersebut. Setelah melakukan pengecekan, asisten pustakawan kemudian mengembalikan kartu-kartu verifikasi tersebut kepada pustakawan.
 Contoh pengecekan bibliografi dalam bentuk file katalog dan file pemesanan adalah sebagai 

berikut :

Contoh File Katalog
	155.4

Got         Gottman, Jhon

k                    Kiat-Kiat Membesarkan Anak Yang Memiliki Kecerdasan

               Emosional/Jhon Gottman Dan Joan Declaire; Diterjemahan T.

               Hermaya.- Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1997.

                      xix, 272 Hlm. ;23 Cm.

               Judul Asli: The Heart of Parenting.

               ISBN 979-605-660-7.

       I. ANAK PERKEMBANGAN

               1. DeClaire, Joan. 2. Hermaya, T. 3. Judul.


Contoh File Pemesanan
	No
	Judul
	Pengarang
	Penerbit
	Tahun
	ISBN
	Eks
	Harga Satuan
	Harga Total
	Ket

	1
	Kiat dalam membesarkan anak
	Gottman
	Gramedia pustaka utama
	1997
	979-605-660-7
	10
	50.000
	500.000
	_

	Dst
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Jumlah


3.  Pemesanan, Penerimaan dan Inventarisasi



Menurut Fery Indra, S.Pd. Tahapan ketiga dalam tata laksana pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang ialah pemesanan, penerimaan dan inventarisasi Bahan Pustaka. Langkah ini harus dilakukan dengan cermat dan hati-hati karena untuk menghindari beberapa kesalahan dalam pembelian dan sekaligus untuk mencatat Bahan Pustaka yang baru datang baik pembelian maupun hadiah.



Sejauh ini dalam tahapan pemesanan menurut Fery Indra, S.Pd, Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang selalu melakukan pemesanan di toko, antara lain toko buku Gramedia pada tahun 2005 dan memesan kembali pada tahun 2007. Pada tahun 2008 Perpustakaan SMA Bina Jaya palembang kembali melakukan pemesanan kepada toko buku Ponogoro dan toko buku Penuntun. Setelah dipesan, Bahan Pustaka tersebut biasanya baru akan diterima paling lama satu minggu. Setelah Bahan Pustaka diterima maka pihak Perpustakaan akan langsung memasukannya kedalam buku inventarisasi. Adapun mengenai cara inventarisasi Bahan Pustaka dan contoh tabel inventarisasinya di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang adalah sebagai berikut :

· Setiap Bahan Pustaka yang baru diterima akan langsung diberi cap milik Perpustakaan.

· Setiap Bahan Pustaka didaftar dalam buku induk

· Untuk Bahan Pustaka selain buku (seperti majalah), tidak di inventarisasi termasuk koleksi khusus seperti peta, tape recording dan sebagainya.
Contoh Inventarisasi Bahan Pustaka
	No
	Judul Buku
	Pengarang
	Penerbit
	Jumlah Awal
	Jumlah Akhir

	1
	Karena anak kandung
	M.Erni
	Balai pustaka
	1
	1

	2
	Layar berkembang
	Merari seregar
	Balai pustaka
	1
	1

	3
	Lupus Milenia
	Hilman
	Gramedia
	9
	9

	4
	Spring of love
	Heny Purnama
	Gramedia
	3
	3

	5
	Tawaran cinta
	Barbara cartland
	Gramedia
	2
	2

	Dst
	
	
	
	
	


4.  Permintaan dan Pemberian Hadiah



Tahapan kelima dalam tata laksana pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang menurut Fery Indra, S.Pd, adalah permintaan dan pemberian hadiah. Untuk permintaan, Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang pernah melakukan permintaan Bahan Pustaka kepada Perpustakaan Daerah (PUSDA) pada tahun 2006. Hal ini dilakukan karena memang dalam pembinaan koleksi buku juga dapat dilakukan dengan mengajukan permintaan hadiah kepada pihak lain seperti lembaga pemerintah, lembaga swasta, lembaga ilmiah atau perorangan dengan tujuan baik sebagai kenang-kenangan maupun sebagai tanda terima kasih dan lain-lain. 



Sementara pemberian hadiah, Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang pernah menerima hadiah Bahan Pustaka yang cukup banyak dari DEPDIKNAS pada bulan Juni 2010 sebanyak 1166 buku, kemudian pada bulan Agustus 2010 menerima kembali sebanyak 840 buku dan untuk ketiga kalinya menerima kembali buku sebanyak 835 buku. Selain pemberian dari DEPDIKNAS, Perpustakaan SMA Bina Jaya ini juga sering mendapatkan pemberian sejumlah buku dari siswa yang baru menyelesaikan pendidikannya di SMA Bina Jaya Palembang.

5.  Statistik Penambahan Buku



Menurut Fery Indra, S. Pd, Tahapan yang terakhir dalam proses pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang ialah statistik penambahan buku. Statistik penambahan buku sebenarnya hampir mirip dengan proses inventarisasi yakni setiap bahan pustaka yang baru masuk akan langsung didaftar kedalam buku statistik tanpa terkecuali seperti didalam inventarisasi. Termasuk juga didalamnya dicatat semua kegiatan dalam tata laksana pengadaan Bahan Pustaka. Statistik penambahan buku ini merupakan salah satu jenis kegiatan Perpustakaan yang masuk kedalam program kerja tahunan Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang. Tujuan utama pencatatan kedalam buku statistik ini adalah untuk kepentingan penyusunan laporan dan perencanaan anggaran.



Disamping tahapan-tahapan dalam pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang diatas, ada beberapa landasan penting yang mempengaruhi dalam tata laksana pengadaan Bahan Pustaka tersebut.



Seperti menurut Daniel Azhari, S.Pd, bahwa dasar dari pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang adalah pengembangan koleksi Bahan Pustaka yakni kegiatan kerja  yang menyediakan sumber informasi dan memberikan pelayanan informasi kepada pemakai, sesuai dengan kebutuhan dan minatnya. Maka setiap Perpustakaan mempunyai cara tersendiri dalam melaksanakan pembinaan koleksinya. Program pengembangan koleksi Bahan Pustaka ini meliputi program jangka panjang dan jangka pendek dan penerapannya harus representative sehingga diperolehlah keputusan yang bijaksana.



Menurut Daniel Azhari, S.Pd, dalam tata laksana pengadaan Bahan Pustaka di SMA Bina Jaya Palembang ada beberapa syarat dan prinsif tersendiri yang harus dipenuhi. Adapun syaratnya ialah: (1) Minat dan kebutuhan Perpustakaan, (2) Dana dan prasarana, (3) Prosedur dan tatakerja, dan (4) Laporan. Adapun prinsip yang digunakan adalah: (1) Prinsip relevansi, (2) Prinsip individualisasi, (3) Prinsip kelengkapan, dan (4) Prinsip kemutakhiran.



Menurut Robi’ah, tujuan dari tata laksana pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang ini adalah untuk mencapai upaya melengkapi koleksi Perpustakaan sesuai dengan kebutuhan para penggunanya, disamping itu juga mendukung dan memperlancar serta mempertinggi kualitas pelaksanaan program kegiatan sekolah melalui pelayanan informasi yang meliputi aspek: pengumpulan informasi, pengolahan informasi, pemanfaatan informasi dan penyebarluasan informasi. Tujuan tersebut akan dapat terlaksana sebagaimana mestinya apabila terjalin hubungan kerjasama yang baik antara Perpustakaan dengan sekolah yang menaunginya.



Tata laksana pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya menurut penulis usahanya untuk menyediakan buku-buku, majalah dan bahan-bahan lain yang diperlukan oleh para siswa untuk belajar, sudah memenuhi kebutuhan siswa akan Bahan Pustaka. Bahkan Perpustakaan ini telah menyediakan bahan-bahan penunjang bacaan untuk guru mengajar pada mata pelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. 



Dengan menyediakan bahan bacaan seperti buku dan majalah, itu akan membantu siswa berkenalan dengan literatur atau kesastraan, alat pandang-dengar dan memberikan pengarahan dalam pengembangan ilmu pengetahuan bagi siswanya. Suatu Perpustakaan sekolah memang seharusnya menyediakan Bahan Pustaka yang baik dan berkualitas, seperti usaha yang telah dilakukan oleh Perpustakaan SMA Bina Jaya saat ini. Mereka telah memberikan kesempatan untuk siswa berlatih dan belajar menggunakan buku-buku dari Perpustakaan tersebut sebagai modal utama bagi mereka dalam melaksanakan tugas sekolahnya.

B. Faktor Pendukung  Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang.


Untuk mengetahui apa saja faktor pendukung dalam pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang, penulis telah melakukan wawancara dengan beberapa responden yang berkaitan dengan penelitian ini. Untuk lebih jelasnya akan dijabarkan dibawah ini :

1. Pelestarian Bahan Pustaka

Perawatan/pelestarian Bahan Pustaka di lingkungan Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang sejauh ini merupakan salah satu faktor pendukung dalam pengadaan Bahan Pustakanya. Hal ini menjadi kegiatan yang telah mutlak dilakukan oleh para pustakawan Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang. Menurut Robi’ah, Perawatan terhadap Bahan Pustaka ini perlu dilakukan karena untuk menjamin bahan koleksi yang dimiliki oleh Perpustakaan agar selalu siap untuk digunakan oleh pemakainya setiap saat. 

Dengan perawatan dan pelestarian maka kualitas dan kuantitas Bahan Pustaka dapat terjaga dengan baik, sehingga dapat memenuhi kebutuhan pembaca khususnya siswa SMA Bina Jaya Palembang untuk memperoleh berbagai informasi dan pengetahuan untuk memberdayakan dirinya, sehingga potensi kognitif dapat mengalami perkembangan sesuai dengan harapan.

2. Pemeliharaan Gedung



Menurut Fery Indra, S.Pd, Pemeliharaan gedung Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang saat ini merupakan bagian yang penting dan selalu mendapatkan perhatian serius. Karena terpeliharanya gedung Perpustakaan berarti terpelihara pula segala yang ada didalamnya terutama koleksi Bahan Pustakanya.
 Gedung yang terpelihara dengan baik dan tampak selalu bersih dan rapi menyebabkan Bahan Pustaka akan lebih terlihat terawat dan terpelihara disamping itu juga, pengunjung juga akan betah dan kerasan berada di Perpustakaan. Supaya lebih menarik, gedung hendaknya didukung pula oleh lingkungan penunjang gedung Perpustakaan, seperti pembuatan taman dan pemeliharaannya, serta tanaman pelindung lingkungan. Untuk menunjang itu semua Perpustakaan perlu menganggarkan dana untuk pemeliharaan gedung Perpustakaan.

Sementara menurut Robi’ah, salah satu faktor pendukung agar Bahan Pustaka yang ada di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang selalu terawat dengan baik serta tahan lama, sehingga setiap saat siap untuk digunakan oleh pemakai Perpustakaan maka langka yang perlu ditempuh adalah penciptaan lingkungan yang menunjang yang dapat menghindari atau paling tidak menekan laju kerusakan koleksi Perpustakaan. Sedangkan lingkungan yang menunjang adalah pemeliharaan dan penjagaan Bahan Pustaka yang tidak berkenaan dengan fisik Bahan Pustaka, melainkan menyangkut gedung Perpustakaan, ruang baca, ruang penyimpanan dan peralatan yang ada didalamnya.

3. Tata Ruang Perpustakaan


Penataan ruangan Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang saat ini sudah dilakukan secara cermat dan hati-hati serta mempertimbangkan berbagai aspek. Menurut Robi’ah, Perpustakaan merupakan kegiatan yang berorientasi pada pelayanan dalam bentuk jasa dan orang yang datang untuk memanfaatkannya. Untuk dapat memikat mereka agar mau datang ke Perpustakaan, maka salah satu cara yang telah dilakukan adalah melalui penataan ruangan yang menarik dan fungsional.

4. Promosi Perpustakaan


Menurut Fery Indra, S.Pd, pada tahun 2010 yang lalu Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang kedatangan tamu yakni Walikota Palembang guna meresmikan Perpustakaan yang sebenarnya telah lama berdiri tersebut. Akan tetapi sebenarnya tujuan dari acara peresmian tersebut adalah lebih kepada tujuan promosi/memperkenalkan Perpustakaan. Menurut Fery Indra, S.Pd, promosi yang dilakukan tersebut bertujuan agar masyarakat khsususnya siswa SMA Bina Jaya Palembang dapat lebih memahami arti penting Perpustakaan. Sehingga dengan harapan nantinya keberadaan Perpustakaan tersebut dapat menggariahkan minat baca serta menambah jumlah orang yang gemar membaca, sehingga koleksi Perpustakaan dapat dimanfaatkan secara maksimal. Seperti sebuah pepatah mengatakan bahwa “tak kenal maka tak sayang”, selogan yang sederhana ini sudah terkenal dan memang dengan selogan ini Perpustakaan harus memperkenalkan dirinya kemasyarakat.

5. Perbaikan Bahan Pustaka


Menurut Robi’ah, perbaikan terhadap Bahan Pustaka yang ada di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang sejauh ini sudah sering dilakukan perbaikan tetapi hanya perbaikan ringan. Sebab kemampuan petugas Perpustakaan serta peralatan yang digunakan masih sangat terbatas. Perbaikan Bahan Pustaka merupakan salah satu faktor pendukung dalam upaya pengadaan Bahan Pustaka atau lebih kepada upaya mempertahankan Bahan Pustaka tersebut. Perbaikan merupakan teknik-teknik dan pertimbangan-pertimbangan yang digunakan oleh petugas teknis yang bertugas memperbaiki Bahan Pustaka dan arsip yang rusak akibat usia dokumen atau arsip yang amat tua, karena pemakaian, atau faktor-faktor lainnya.

6. Pengawetan Bahan Pustaka


Menurut Fery Indra, S.Pd dengan adanya kegiatan pelestarian, pengawetan, dan perbaikan di atas maka Bahan Pustaka dapat diselamatkan dari kerusakan, kehilangan, dan kehancuran. Namun sejauh ini pustakawan di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang hanya melakukan perawatan dengan menjaga kebersihan dan pengawetan tanpa harus melakukan perbaikan karena keterbatasan kemampuan.

7. Dedikasi Pustakawan

Menurut Robi’ah, adanya pengamatan dan evaluasi yang berkala dari pustakawan Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang saat ini maka kerusakan Bahan Pustaka dapat dicegah, kerusakan memang tidak dapat dihindari tetapi paling tidak kita dapat sedikit memperlambat kerusakan yang dialami. Untuk itu saat ini Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang sudah memiliki pegawai Perpustakaan. Dipundak merekalah amanah tersebut di percayakan. Mudah-mudahan mereka memiliki dedikasi tinggi dan komitmen untuk senantiasa menjaga Bahan Pustaka yang ada saat ini sekaligus memajukan Perpustakaan.


Kekurangan dan kelebihan dalam setiap persoalan sudah menjadi sesuatu yang biasa dan tidak dapat dihindari. Begitu juga dengan Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang, yang mana dalam pengadaan Bahan Pustakanya menemui banyak hal baik yang menjadi faktor mendukung maupun faktor yang menghambat dalam pengadaan Bahan Pustaka. Akan tetapi yang menjadi tugas para pustakawan SMA Bina Jaya Palembang sekarang adalah, bagaimana mereka meminimalisir segala faktor penghambat yang ada dan mengupayakan segala faktor pendukungnya menjadi suatu hal yang dapat terus memberikan kemajuan bagi Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang.


Berdasarkan kondisi Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang yang telah banyak mengalami kemajuan dan berbagai fasilitas yang telah dimilikinya saat ini, agaknya para pustakawan telah cukup berhasil dalam memberikan yang terbaik bagi Perpustakaan SMA Bina Jaya palembang. Namun itulah tugas para pustakawan, karena memang pihak yang paling sentral dalam persoalan tersebut adalah pihak pustakawan dilingkungan Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang itu sendiri. 

Mudah-mudahan mereka selalu bisa menciptakan lingkungan yang baik dalam upaya melindungi Bahan Pustaka dari segala kemungkinan yang negatif. Maka merupakan tugas kita bersama untuk selalu memberikan dukungan kepada tenaga Perpustakaan agar mereka selalu bisa mengawasi dan mengevaluasi keberadaan Bahan Pustaka sehingga dapat  terhindar dari hal-hal yang tidak diinginkan seperti adanya atap yang bocor yang mengakibatkan kerusakan Bahan Pustaka.

C. Faktor Penghambat Pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang.

Adapun faktor-faktor penghambat dalam pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya sejauh ini akan dijelaskan sebagai berikut :

1. Faktor Manusia

Manurut Daniel Azhari, S.Pd, Faktor manusia hingga saat ini merupakan faktor penghambat yang sangat sentral terhadap terjadinya kerusakan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang. Kerusakan yang dimaksud ialah kerusakan Bahan Pustaka yang disebabkan pemanfaatan dan perlakuan terhadap Bahan Pustaka yang kurang tepat. 

Manusia meliputi pustakawan sebagai orang yang memberikan layanan dan pengguna yang terdiri dari mahasiswa, dosen, karyawan dan masyarakat luar. Larangan membawa makanan dan minuman kedalam ruang Perpustakaan bukan merupakan peraturan yang tanpa alasan, sebab ceceran sisa makanan atau kandungan minyak, jika menempel pada buku akan mengundang serangga atau tikus. Pengguna Perpustakaan terkadang juga melipat halaman buku yang dianggap penting, hal itu juga akan mempercepat proses kerusakan buku.

Faktor Manusia lainnya menurut Robi’ah ialah seperti terjadinya pencurian dari orang-orang yang menjadi pengguna Perpustakaan itu sendiri, terutama pada jam-jam istirahat saat pengunjung sangat ramai. Maka untuk mengantisipasi kemungkinan itu maka pihak Perpustakaan terlebih dahulu melakukan pemeriksaan kepada pemakai/pengguna sebelum meninggalkan Perpustakaan, kemudian dibuat aturan dilarang membawa tas, jaket, map dan lain-lain kedalam Perpustakaan, dan adanya pengecekan pada Bahan Pustaka yang ada dalam ruang penyimpanan dan ruang baca untuk mengetahui lebih cepat jika adanya koleksi Bahan Pustaka yang hilang.

2. Faktor Air

Menurut Fery Indra, S.Pd faktor penghambat lainnya ialah karusakan Bahan Pustaka karena air yang bisa disebabkan oleh bocornya atap Perpustakaan atau terdapatnya saluran pipa pada tembok/dinding Perpustakaan. Untuk mengantisipasi hal tersebut, Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang selalu mengadakan pengawasan secara berkala.

3. Faktor Cahaya

Faktor penghambat lainnya menurut Fery Indra, S.Pd ialah faktor cahaya, perlu diketahui bangunan bagian depan dan belakang gedung Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang terdapat jendela kaca besar yang membuat cahaya matahari bisa langsung masuk kedalam. Cahaya adalah suatu bentuk energi elektromagnetik yang berasal dari radiasi cahaya matahari dan lampu listrik. Bahan yang terbuat dari selulosa seperti kertas dan tekstil dapat rusak oleh pengaruh cahaya ini. Kerusakan yang terjadi saat ini berupa perubahan warna dari cemerlang menjadi pudar.

4. Faktor Jamur (Fungi)

Faktor penghambat lainnya menurut Fery Indra, S.Pd ialah terjadinya kerusakan Karena jamur (Fungi). Jamur adalah tumbuhan yang tidak mempunyai chlorophyl. Mereka mengambil makanan dari makhluk hidup lain sebagai parasit atau dari bahan organik mati sebagai sapropit. Sebagai sapropit mereka merupakan penyebab kerusakan yang hebat pada bahan yang mengandung selulosa seperti kertas. Antisipasi terhadap kemungkinan tersebut adalah saat ini pada rak-rak buku dipasang bahan yang berbau seperti kapur barus.

5. Faktor Udara

Sementara faktor penghambat lainnya menurut Fery Indra, S.Pd, adalah bersumber dari udara. Indonesia yang merupakan Negara tropis, kelembaban udaranya relatif tinggi terutama musim hujan. Jika udara lembab maka buku-buku akan ditumbuhi jamur. Jika kondisi ini terus berlangsung berulang kali maka akan menyebabkan struktur kertas menjadi lemah. 

Antisipasi terhadap hal ini sebenarnya ialah dengan memasang AC didalam ruangan, akan tetapi hingga saat ini Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang ini belum dipasang AC, alasannya adalah Perpustakaan tersebut sudah memiliki banyak jendela dan ventilasi untuk sirkulasi udara.untuk yang bisa dilakukan sekarang adalah hanya menyimpan dan menata kertas dan buku didalam lemari kaca dan membersihkan kertas dan buku dari debu dengan vacum cleaner secara berkala.

6. Faktor Pendanaan

Dan faktor penghambat pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang yang paling mendasar hingga saat ini ialah masih kurangannya pendanaan. Padahal dana tersebut sangat dibutuhkan dalam usaha pelestarian, perawatan, pembelian buku dan untuk melengkapi fasilitas yang saat ini belum dimiliki Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang. selama ini, Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang tidak mempunyai sumber dana khusus. Keuangan yang ada selama ini hanya mengandalkan dana dari hasil denda buku dan pembuatan kartu Perpustakaan oleh anggota Perpustakaan.

Hal-hal diatas adalah yang menjadi faktor penghambat dalam pengadaan dan usaha mempertahankan Bahan Pustaka yang telah ada saat ini. Oleh karena itu, keberadaan Perpustakaan sekolah SMA Bina Jaya Palembang ini perlu mendapatkan perhatian serius dari berbagai pihak yang terkait khususnya antara pihak pengurus Perpustakaan dengan pihak sekolah yang menaunginya. Perhatian serius ini dapat berupa pematangan dari segi pengelolaan, kelengkapan Bahan Pustaka, pendanaan yang seharusnya tidak hanya mengandalkan dana dari Perpustakaan saja karena itu tidak akan mencukupi untuk mengadakan Bahan Pustaka dan keperluan Perpustakaan yang lain. Dan yang utama ialah terjaga dan terawatnya seluruh komponen yang ada di Perpustakaan khususnya koleksi Bahan Pustaka.

Namun keberhasilan pengelolaan Perpustakaan tersebut tidak dapat dipisahkan dengan tenaga pengelolah Perpustakaan itu sendiri, baik atau tidaknya Perpustakaan tersebut ditentukan oleh baik atau tidaknya kinerja pengelolahnya. Untuk itu seharusnya pengelola Perpustakaan harus lebih dari satu dan yang terpenting tenaga Perpustakaan harus berkompeten, sehingga tak hanya terampil dalam pelayanan terhadap pengunjung namun juga terampil dalam perawatan Bahan Pustaka. Jika ini sudah tercapai maka keberadaan Perpustakaan akan selalu menarik bagi siswa untuk mengunjunginya. Semakin sering siswa mengunjungi Perpustakaan secara bertahap akan dapat mempengaruhi potensinya baik secara kognitif, efektif maupun psikomotorik. Perubahan potensi yang demikianlah yang menjadi tujuan hakiki dari agama sekaligus cita-cita pendidikan bangsa Indonesia.

BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka penulis dapat memberikan kesimpulan bahwa : 

1. 
Tata laksana pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang saat ini sudah berjalan sebagaimana mestinya. Hampir semua tahapan-tahapan dalam tata laksana pengadaan Bahan Pustaka menurut pedoman yang ada, telah dijalankan didalam tata laksana pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang. Tahapan-tahapan yang dimaksud ialah: Pemilihan Bahan Pustaka, Pengecekan Bibliografi, Pemesanan, Penerimaan dan Inventarisasi, Permintaan dan Pemberian Hadiah dan Statistik Penambahan Buku. Akan tetapi terlepas dari itu semua, setiap Perpustakaan mempunyai cara tersendiri dalam melaksanakan pembinaan koleksinya yang terdiri dari program jangka panjang dan jangka pendek serta penerapannya yang representatif. Dengan telah dijalankannya tahapan-tahapan diatas, maka tujuan dari tata laksana pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang untuk mencapai upaya melengkapi koleksi Perpustakaan, telah sesuai dengan kebutuhan para penggunanya, disamping itu juga telah mendukung dan memperlancar serta mempertinggi kualitas pelaksanaan program kegiatan sekolah melalui pelayanan informasi yang meliputi aspek: pengumpulan informasi, pengolahan informasi, pemanfaatan informasi dan penyebarluasan informasi. Akan tetapi, Tujuan tersebut akan dapat terlaksana sebagaimana mestinya apabila terjalin hubungan kerjasama yang baik antara Perpustakaan dengan sekolah yang menaunginya.

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang merupakan sesuatu yang mutlak perlu. adanya berbagai faktor pendukung dalam pengadaan Bahan Pustaka di Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang merupakan keuntungan tersendiri karena akan menjadi penyeimbang terhadap faktor penghambat yang ada. Dilihat dari kondisi Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang yang telah banyak mengalami kemajuan dan berbagai fasilitas yang telah dimilikinya saat ini, agaknya para pustakawan telah cukup berhasil dalam memberikan yang terbaik bagi Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang. Mereka sudah bisa meminimalisir dan terus menekan segala kekurangan dengan memanfaatkan segala kelebihan yang ada, sehingga para pustakawannya bisa terus memberikan kemajuan bagi Perpustakaan SMA Bina Jaya Palembang. 

B. Saran
Penulis berharap Semoga skripsi ini dapat dijadikan acuan atau wacana bagi para peneliti selanjutnya untuk lebih dikembangkan lagi. Kemudian diharapkan juga dapat memberikan inspirasi baru dan motivasi bagi kita semua untuk senantiasa bersama-sama memperhatikan dan memajukan Perpustakaan dengan ditunjukan melalui berbagai tindakan yang positif, salah satunya ialah dalam hal penyediaan koleksi Bahan Pustaka yang lengkap dan berkualitas.

Selanjutnya, tidak hanya para pustakawan atau pihak yang terkait saja, hendaknya kita semua senantiasa selalu menjaga, merawat dan melestarikan Bahan Pustaka tersebut agar tetap bertahan dan dapat digunakan oleh para generasi selanjutnya.
Akhirnya dengan mengucap Wallahu A’lam Bissowab penulis menyadari sepenuhnya bahwa karya ini masih memiliki banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangatlah penulis harapkan dari segenap pembaca yang arif bagi penyempurnaan karya sederhana ini. 
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